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KATA PENGANTAR

Saudara-saudara Adrin Kahar dan Joan Kleihauer telah
mengemukakan dalam Luku ini LeLerapa projek terkenaan de-
ngan kegiatan senirupa bLagi kanak-kanak: tapi vang lecih
penting lagi ialah bahwa mereka telah menga jukan suatu pan-
dangan tentang pengajaran senirupa bLagi kanak-kanak.

Dasar pemikiran yang terdapat disini, vertitik tolak
dari pada kelaziman sifat kanak-kanak, vang mengungkankan
dirinya secara spontan melalui vertagai tentuk visuil ser-
ta mempergunakan vahan-bahan yang terdapat dari alam seki-
tar mereka; dan dengan perhatian dan Limtingan guru-guru
dalam kegiatan senirupa, mereka akan verkembang pesat dan
vertambah kemampuan untuk verkomunikasi dan Lerekspresi
dalam bentuk visuil.

Pula gagasan-gagasan yang dikemukakan disini, meruna-
kan olahan dari vertagai konsep para nendidik seniruna da-
ri seluruh dunia dan telah dipertimtangkan segi-segi pene-
rapannya yang sesuai dengan kekhususan keoudayaan dan geo-
grafi Indonesia.

Tentu saja Luku ini tidak dapat diharapkan akan mem-
beri jawauan atas segala masalah tugas-tugas pengajaran
senirupa untuk kanak-kanak di Indonesia, tetapi maksud pe-
nulisannya adalah permulaan yang uerharga kearah itu.
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PENDIDIKAN SENIRUPA DI SEKOLAH DASAR

Pada umumnya istilah dan pengertian Pendidikanm Senirupa
belum populer serta telum terlaksana dengan Laik désekolah-
sekolah Indonesia, sungguhpun sebetulnya sudah terdapat ju-
ga pengajaran bagian dari Senirdpa, yaitu menggamiar dan
kerajinan tangan. Pendidikan modern dewasa ini, mempunyai
pandangan bahwa kegiatan Senirupa disekolah-sekolah merupa-
kan alat pendidikan yang mantap dalam memoina kemampuan a-
nak didik untuk mengungkapkan dirinya secara visuil, Dalanm
hal ini Pendidikan Senirupa tidak hanya terbatas dalam kegi-
atan menggamvar dan kerajinan tangan saja, malah kegiatan
meliputi verovagai kemungkinan untuk pengungkapan visuil lain-
nya seperti : cetak-mencetak, ukir-mengukir, memLuat model,
mempergunakan pahan2 yang terdapat disekitar dunia anak,

Pendidikan Senirupa tidak pula hanya Lerupa latihan?
sekedar meningkatkan ketrampilan tangan atau penguasaan tek-
nik kerja belaka, tetapi juga harus merupakan penunjang da-
lam usaha meningkatkan perkemvangan anak dalam arti pendi-
dikan keseluruhannya. Karena itu dalam pelaksanaan Pendidik-
an Senirupa untuk anak-anak, seorang ~uru tidak akan terle-
pas dalam huvungan penggunaan psikologi anak, seperti tentang

tanggapan anak, subjektivitas pada anak dan daya pengungkanan

anak,




Sebagaimana dalam pengajaran lainnya seperti: verhitung, il-
mu hayat, pendidikan jasmani tidak dimaksudkan untuk membtina
anak secara terpisah-pisah guna pengarahan pendidikan keahli-
an dalam matematik, ilmu hayat atau pemain profesionil olah
raga, tetapi keseluruhan menjadi Lagian dalam usaha pendidik-
an perkembangan dén pertumuuhan anak. segitu juga Pendidikan
Senirupa dilaksanakan disekolah-sekolah dasar, bukan dituju-
kan agar anak-anak kelak menjadi seniman, tetapi yang diharap-
kan ialah pada diri anak akan tertanam sifat artistik seperti
yang dimiliki oleh seniman dalam penanggapan maupun dalam
pengungkapan alam sekitarnya, aspek kreativitas dan keindah-

an,

Mereka sudah kumpulkan daun2an, rumput’Zan, kertas,
lem dan sekarang lagi siocuk MEN JUSUN .« vt vesnnenn.
meénccba untuk memouat sesuatw,
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Melalui Pendidikan Senirupa kita ingin membawa anak ke-
pada keberanian dan kemampuan mengungkapkan dirinya sesuai
dengan minat dan perkembangan pribadi, Dari anak harus ditim-
bulkan kepertayaan diri sendiri dan kesenangan untuk btereks-
perimen. Jadi dalam hal ini tidak tepatlah kalau guru-guru
menuntut anak-anak untuk mengungkapkan dirinya selLagai see-
rang dewasa atau guru memaksakan anak Leker ja menurut contoh- E
contoh sesuai dengan kemauan guru atau tidak sesuai dengan
perkembangan dan kemampuan anak. %

Gagasan Pendidikan Senirupa adalah juga ingin membawa ) %
anak kepada pengluasan penghayatan seni dalam kehidupan se-
hari-hari disamping penghayatan pada aspek2 lainnya, Jadi
Jjustru kegiatan Seni Rupa dalanm rangka pendidikan anak ti-
dak hanya tervatas pada kepandaian menggamtar dan kerajinan
tangan saja, malah lebih luas menghendaki juga kemampuan
~untuk memberikan apresiasi terhadap seni dan kesenian dalam
penghidupan dan kehidupan mereka. Memperluas pandangan dan
dan memperdalam penghayatan tentang seni dan kesenian dalam
pendidikan anak, akan memperkaya mereka untuk memperoleh
gagasan-gagasan dalam rangka meningkatkan daya kteat1v1tas
dan ungkapan- -ungkapan pribadi. vUngkapaa-ungkapan przbad1
anak dalam kegiatan seni akan merupakan Suatu bagian tersen-
diri dan dinamakan seni-kanak2. Penilaian terhadap seni-ka-
ﬁak-kanak dengan $endirinya akan Lerteda dengan penilaian
terhadap seni erang dewasa. Disinilah kita sering menemui
kesalahan penilaian, dimana kepada karya anak-anak ditun-

tut atau disamakan dengan bentuk dan tingkat bDénanggapan




serta pengungkapan selagaimana karya orang dewasa.

Coba perhatikan gambar kanak-kanak dibawah ini. Pada
Fambar tersebut kita melihat kesederhanaan dan pula tidak
ada persamaam dengan bentuk alam, Tetapi apa yang kita temu-
kan pada gambar ini adalah ungkapan atau gambaran dari ha-
sil tanggapan, gagasan yang ada pada diri anak dan ini di-
ker jakan sesuai dengan kemampauannya sebagai kanak-kanak.
Kita harus mempunyai respek terhadap peker jaan anak-anak
seperti itu, dan selanjutnya pengembangan dan peningkatan
tanggapan dan ungkapan anak terletak dalam usaha seorang
guru yang harus mengerti tentang pendidikan anak-anak, Tu-
£as seorang guru seni adalah me€rangsang dan memberi dorong-
an kepada anak untuk meéngenal lingkungan hidup mereka, mem-
perkaya pengalaman dan penghayatan serta memimbing mereka
Lerani meéngungkapkan gagasan2 yang ada pada anak. Setiap
anak diaharapkan mendapat kesempatan untuk mengungkapkan
dirinya secara visuil, Kelirulah pandangan guru2 yang ver-

anggapan bahwa menggambar, peker jaan tangan atau kegiatan




toh tadi, terdapat pada kanak-kanmak dimanapun mereka berada,
Persamaan yYang terdapat diantara hasil karya seni kanak2 itu
adalah dalam cara péngungkapan mereka sungguhpun lingkungan
kehidupan mereka berbeda, Kita khan nenemukan coretan2 gam-
Dar seperti tersebut baik pada anak2 dikota maupun pada amak
yang tinggal dikampung, juga akan terdapat pada anak? di Ame-
rika tapi Jjuga pada anak2 dj Indonesia.

Kalau kita mémperhatikan laku anak2 sebari-hari, kese-
Rangan mencoret-coret sebagai ungkapan anak imj tidak selalun
dilakukan diatas kertas serta meémpegunakan pinsil, tapi kita
akan menemukan atau melihat anak-amak mencoret-coret dinding
dengan arang, atau meénggambar-gambar pada tanah dengan tongk-
kat atau lidi, atau mereka akan ménggores-goreskan kapur pada

jubin,

ngan gagasan pada waktu bermain itu, Mungkin ada Yang membu-
at gunungZan, ada Yang memobuat jembatan, ada yang membuat ku-
bu pertahanan; disamping ity sebagaimana terlihat juga pada
ungkapan anak-anak lainnya, juga ada yang membuat bentuk bj-
natang seperti : kucing, marmeot, ular, ayam dsb, Dan tidak ku-
rang pula yang hanya Seénang membuat ventyk?2 kotak—kotak, Si~
linder, bela atau bentuk-bentuk geometrik lainnya. Kalay pa&~

da kertas atau Papan akan terdapat coret2an ungxapan yang

o




bersifat dua dimensionil atau datar, maka pada pekerjaan a-
nak dengan tanah atau pasir Lersifat tiga dimensionil atau
berbentuk (panjang, lebar dan pendalaman ).
Kesenangan membuat Uentuk-bentuk tiga dimensional tidak
hanya terlihat kegiatan anak2 pada bahan tanah, pasir saja, !
tetapi kita menemukan juga kesenangan diantara anak? kita
di Indonesia, seperti memouat kapal2an dengan pelepah pi-
sang, membuat topeng dengan kertas, membuat rumah2an de-
ngan kaju, membuat tenda dengan kain sarung atau kertas,

membuat gerobak atau kereta dari jeruk dan sebagainvya,




Dari beberapa contoh bentuk ungkapan dua dimensionil
atau tiga dimensionil yang disetutkan terdahulu, atau mung-
kin juga bentuk-bentuk lainnya, dapat dikatakan cahwa la-
hirnya ungkapan2 itu disebaukan berbagai rangsangan melalui
penglihatan, pendengaran ataupun yang dirasakan.

Adalah kewa jiban Seorang guru untuk memperkaya konsep
anak dan kemampuan untuk meéngungkapkan dirinya., Makin pesar
Sseorang anak, harus makin luas pandangannya dan penghayatan
dunia disekitarnya serta kekayaan gagasan yang ada pada di-
ri anak, Lingkungan kehidupan anak dalam perkemiLangan dan
pertumbuhannya adalah kebudayaan masanya. Karena itu melak-
sanakan Pendidikan Senirupa bagi anak-anak harus tertitik to-
lak dari lingkungan kehidupan mereka.

Kegiatan dan bentuk-bentuk ungkapan Senirupa bukanlah
asing dan hal baru dalam kehidupan bangsa Indonesia. Senj-
rupa sebagai ungkapan visuil sudah dikenal sejak nenek mo-
yang kita dalam taraf kehidupan primitif, seperti adanya pe-
ninggalan2 seni patung dari batu, hiasan2 diri atau keperlu-
an upacara2Z, penciptaan alat2 keperluan rumah tangga atau
senjata2, malah pada daerah2 tertentu di Indonesia ada dite-
mukan lukisan dinding pada gua. Kemudian dengan kedatangan
ajaran Hindu dari India, terlihat pula adanya peninggalan2
seperti candi-candi, arca-arca disamping adanya pula pening-
galan terlihat seni yang bDerhubungan dengan buddhisme. Keda-
tangan Islam-pun memberikan corak taru pula dalam pengungkap-
an seni di Indonesia, terlihat pada Langunan2 mes jid atau

ukiran2 dalam hiasan LerLagai Lenda.




Kedatangan orang-orang sarat dan mengadakan kontak kebu-
dayaan dengan kehidupan ditanah air kita, membawa perotahan
perkembangan juga dalam gagasan2 ataupun teknik pengunekapan
seni. Dari perkembangan seni sejak primitif sampai kepada
abad ke XX sekarang ini, bangsa Indonesia telah memperlihat-
kan kehidupan seni dikalangan rakjat yang terdiri dari ter-
bagai suku. Disamping adanya penciptaan seni modern dewasa
ini - terutama dikota-kota-, didaerah-daerah masih terdapat
kegiatan2 seni traditionil diantara suku2 tangsa Indonesia,
Dalam tenunan kain di Indonesia ada Leverapa daerah yang mem-
perlihatkan kekhususannya, seperti kain Silungkang, kain
dugis, kain Samarinda, vatik Solo, vatik Pekalongan dsb,
Dalam arsitektur atau seni bangunan kita dapat pula membeda-
kan oentuk2 yang terdapat pada rumah adat seperti : Aceh,
satak, Nias, Minangkabau, Jawa, Toraja dl1, Di Jawa carat
terdapat kegiatan memouat wayang golek, di Jawa Tengah pem-
buatan wayang Kkulit, dibeverapa tempat ada terdapat kerajin-
an perak, kerajinan perunggu, kerajinan anyaman tikar dst.

Sedangkan dikota-kota vesar terdapat kegiatan seni ru-
pa dalam arti yang luas. Senilukis, senipatung, keramik,
senigrafika, arsitektur modern, design tekstil, pembuatan
perabot rumah, seni interior dan lain-lainnya, vaik sevagai
seni murni maupun seni terpakai merupakan kegiatan yang
Ridup dan verkemiang. Seniman-seniman akan tetap mencipnta
disamping itu para guru senirupa tidak dapat terlalai diri

untuk menanamkan rasa apresiasi seni dikalangan anak didik,




Karena itu dalam menjalankan tugas secagai guru seni;
sang guru sendiri harus mempunyai pengetahuan tentang seni
disamping pengetahuan tentang mendidik. Pokoknya melalui
Pendidikan Senirupa kita akan membawa anak secara tahap -
vertahap dari kemampuan yang ada padanya masing2 kepada
tingkat yang lebih sempurna baik sebagai seorang yang akan
mencipta karya seni maupun sebagai seorang yang pandai me-
nikmati karya seni dalam penghidupan dan kehidupan kelak.
Selera yang bLaik terhadap karya seni rupa akan denganm mu-
dah ditransfer juga kepada kegunaan penilaian keindahan

lainnya dalam penghidupan sehari-hari.

Salah satu ruangan di Airport Kennedy,
New York.
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SENIRUPA DAN KEHIDUPAN

Sudah sejak kehidupan manusia primitif, para ahli se-
jarah dapat membuktikan adanya kegiatan seni dan kelahiran
seni itu sesuai pula dengan tingkat ketudayaan masanya, Pa-
da masa manusia masih nénggemoara dan tinggal dalam gua,
kegiatan melukis sudah ada juga, tetapi tentu cerveda dengan
lukisan2 zaman sekarang. Kalau sekarang kita nengenal adanya
lukisan diatas kanvas atau kertas deﬁgan mempergunakan cat
minyak atau cat air, maka dulu ity meéreka mempergunakan La-
han warna yang diolah dari tanah atau tumtuk2an. Kalau se-

karang para pelukis membuat lukisan dengan tervagai latar
‘Delakang pandangan mereka, pada zaman primitif kehadiran
senilukis masih dihuoungkan dengan kevutuhan keperca jaan me-
reka, atau ada huoungan dengan pervuatan sihir, Kalau seka-
rang para pelukis voleh dikatakan dapat mempergunakan warna
apa yang dikehendakinya, maka masa dulu itu pemakaian warna

Ssangat tertatas,

Fragmen dari salah
satu lukisan dinding
Aegean (Eropa)
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LUKISAN :

Louis
Le Nain,

Lukidan-lukisan dinding-pun vanyak diouat orang nada
tangunanZan uvesar dikota-kota, Lukisan tidak hanya memper-
gunakan kanvas dan cat minyak, tapi' ada juga lukisan fres-
co atau mosaik., Mosik adalah susunan tagian2 kecil dari da-
ri uwoin vewarna atau kaca rewarna atau Ltatu2 tewarna yang
secara kesatuan merupakan lukisan.

Ada juga lukisan yang vLernama kolase Lerasal dari per-
kataan asing uverarti tempelan, jadi kolase ini merupakan tek-
nik tempelan dari bLagian verbagai kemungkinan Lahan yang di-
pergunakan sehingga merupakan sebuah lukisan,

Lukisan2 modern dewasa ini Lanyak yang tidak difahami
oleh orang-orang biasa karena lukisan2 itu tidak memperlihat-
kan gamuar keserupaan dengan ventuk-ventuk alam seperti yang
terlihat dengan mata. Tetapi ungkapan2 seni seperti itu ada-
lah dilandasi dengan tervagai pandangan yang dimiliki oleh

seniman-seniman dan merupakan ungkapan kepritadiannya,
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Zaman purva di Eropa ataupun di Asia dikenal juga lu-
kiSanZ dinding yang dinamakan fresco, jaitu pengegunaan La-
han warna verupa cat kapur. Lukisan diatas kanvas dikenal
sejak abad keempat velas dengan mempergunakan vahan warna
cat minyak, sedangkan di Tiongkok dikenal lukisan2 diatas
sutera,

Sesudah ada kontak antara kevudayaan sarat dengan per-
kembangan di Indonesia, dalam abad ke XIX veverapa orang Im-
donesia mempeladari juga senilukis dari Eropa. Jang terkenal
dalam sejarah ialah Raden Saleh orang yang pertama celajar
tentang senilukis di Negeri wvelanda.

Pada umumnya dikota-kota Lesar di Indonesia, perkemiang-
an senmilukis voleh dikatakan terlihat dari kegiatan2 seniman-
seniman yang sewaktu-waktu meéngadakan pameran-pameran. Diko-
ta-kota kecil atau dipedalaman perkemiangan kegiatan senilu-
kis tidak begitu dikenal, Tetapi di bali umumnya jauh dipeda-
dalaman terdapat kegiatan senilukis tradisionil yang dikenal
sevagai lukisan Bali,

Senilukis Lerkemvang sevagaimana juga calang? keuvudaya-
an lainnya seperti filsafat, ilmu pengetahuan, teknolegi a-
tau cabang2 kesenian lainnya pula, Sevagaimana Lanyaknya ga-
gasan yang timobul dalam senilukis didunia, di Indonesiapun
terlihat ungkapan seni modern dari bercagai aliran, seperti:

impresionisme, ekspresionisme, kubisme, konstruktivisme dsb,
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Senilukis atau seni yang tidak verungkapan setagaimana
ventuk alam wvukanlah hal yang asing pula pada kesenian Indo-
nesia, Di vali seniman2 vaik sebagai pelukis atau pematung
menghasilkan karya seni yang juga tidak serLa serupa dengan
alam. Wajang kulit maupun wayang golek di Jawa, pula ungkap-
annya serta serupa dengan alam. Tetapi ungkapan-ungkanan itu
semuanya dilandasi dengan konsep-konsep tertentu oleh seni-
man-senimannya sehingga mempunyai kekuatan daya ungkapan

seni,

LUKISAN : Paul Klee

B AN
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Kalau senilukis merupakan karya yang sifatnya dua dimen-
sional ( vidang datar ) maka senipatung merupakan karya yang
Lersifat tiga dimensional (Lertentuk dalam ruang ), Titik to-
lak penciptaan patung-pun oleh seniman-seniman dilandasi de-
ngan verbagai konsep sevagaimana seéorang pelukis tekerja, Ka-
renanya anda juga akan menemui patung atstrak yang tidak ser-
La serupa alam, disampin ada juga pengungkapan denipatung ya
yang seria serupa alam.

Sudah s e jak zaman pertegu, terlihat manusia melahirkan
patung-patung yang ada huiungannya dengan persemtahan dan pe-
mujaan nenek moyang atau dewa-dewa, Disamping itu ada juea
beémouatan patung yang Lertujuan debagai pelamtang kekuatan?

gaib atau kebesaran bénguasa-penguasa,

Patung dari
Afrika
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bentuk patung bukan saja diilhami dari bLentuk-bentuk
manusia, tapi juga Lentuk ULervagai binatang atau bentuk yang
sama sekali tidak terdapat dibumi. Pokoknya patung-patung
diciptakan oleh seniman-senimannya setvagai suatu bentuk tiga
dimensional berdasarkan konsepdi tertentu, Pemakaian Lahan-
pun terlihat bermacam-macam dalam pembuatan patung. Ada yang
terbuat dari tatu granit, ada yang dari pualam, tanah liat,
semen atau veton, vesi, perunggu, kayu dst,

Karya-karya senipatung ada yang diletakkan didalam ruang-
an tapi ada juga dilapangan terbuka. Pada candi-candi atau
gereja-gereja anda akan menemui penempatan arca-arc atau pa-
tung-patung baik dalam ruang maupun diluar ruangan. oegitu
juga dizaman modern kita sekarang ini, ada patung yang dicip-
takan untuk ditempatkan dalam ruang, ada yang akan ditempatkan
dalam taman, ada yang dituat dalam ukuran bLesar dan ada pula
vyang diuvuat dalam ukuran kecil,

Dewasa ini senipatung primitive masih terdanat dikalang-
an suku-bangsa Nias, Mentawai, Dayak dan juga di Irian. Sedane-
kan senipatung yang masih Cerhuvungan dengan agama Hindu ma-
sih terdapat dikalangan suku-vangsa di bali. Peninggalan2 pa-

tung buddha banyak juga terdapat pada candi2 disekitar Jawa
Tengah. Sedangkan patung2 modern, kegiatan pemtuatannya ber-
kemvang dikota-kota bedar seperti di Jakarta, bandung dan Jog-

jakarta. Kalau anda datang ke Jakarta maka akan anda Yihat -,
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berbagai patung-patung ikut menyemarakkan keindahan kota, a-
da yang tebuat dari perunggu dan ada yang terbuat dari Leton.
Di museum Gedung Gajah, terkumpul pula selain Lermacam-macam
darang-varang kesenian dari berbagai daerah di Indonesia, di-
antaranya juga patung-patung peninggalan masa-masa lamapau da-

ri bertagai suku-bangsa.

PATUNG2 karya :

Mogdigliani brancusi




PERPUSTAKAAN IKIP PADANG

KOLEKSI BIDANG 1LMU
TIDAK DIPINGAMKAN
KHUSUS DIPAKAI DALAM PERFUSTAAAN

Tanah liat merupakan vahan yang sejak berabad-abad di-
pergunakan manusia untuk membuat berbagai benda keperluan
hidup mereka. Kepandaian mengolah tanah liat ini terdapat
dimana-mana, seperti di Timngkok, Mesopotamia, Yunani dan
juga di Indonesia. Sampai sekarangpun barang-uarang gerabah
yang terbuat dari tanah liat masih banyak dipergunakan seba-
gaimana yang diwarisi dari nenek moyang kita, misalnya cela-
nga, kendi, celengan, anglo, pedupaan, batu bata dso,

Pada masa lampau, dalam masa kekidupan pada tingkat se-
derhana, benda-benda gerabah dibuat tidak saja dalam arti me-
menuhi kebutuhan jasmani, tetapi juga terlihat penciptaan dan
pembuatannya dilengkapi dengan kevutuhan rohani. benda-ocenda
itu mempunyai bLerbagai pola bentuk dan juga mendapat hiasan
warna maupun ukiran. Ada juga pembuatan jamtangan keramik dan
patung keramik yang sama sekali bukan sebagai openda pakai,
tetapi justru hanya sebagai pelahiran bLentuk yang d apat menye-
nangi manusia. Seni pemberian bentuk-bentuk bemda yang tercu-
at dari tanah liat ini dinamakan seni keramik.

Pengolahan serta pengawetan keramik atau benda-benda ta-
nah liat itu, dilakukan melalui pembakaran. Yang leoih ma ju
lagi adalah dengan melapisi permukaan benda-tenda keramik i-
tu dengan bahan pengilat yang dinamakan gelasir. Menggelasir
inipun dikerjakan melalui proses pemvakaran. Anda tentu ba-
nyak sudah memperpunakan piring, mangkok, camuvung dan lain-

. lain venda pecah belah yang mengkilat terbuat dari tanah li-

PERPUSTAKAAN |
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liat, itu semua adalah hasil ciptaan atau pemberian uventuk
yang dikerjakan oleh senimannya. Kita menemukan sekarang ver-
macam-macam bentuk benda-benda keramik, baik setagai venda
pakai maupun setagai benda seni.

Patung keramik merupakan kegiatan seniman yang mempergu-
nakan bahan keramik dalam pembuatan patung. Patung-patng ini
lahir dalam bLervagai bentuk sebagaimana patung-patung besi,
kayu atau perunggu juga, ada yang berlentuk manusia,_ada vang
Lerbentuk binatang, Lenda-benda bentuk Lebas atau pola-pola
geometrik,

Lukisan-lukisan dinding ada yang tervuat dari susunan-

sunan bahan keramik dengan verbagai warna. Lukisan-lukisan

&

itu umumnya diker jakan sevagai kegiatan mos&ik, ( mosaik =
lukisan yang dibuat dari bermacam-macam ubin, potongan gelas,

patu dsb. dari berbagai warna ).

e jana :
dari pulau
Kreta
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Pada beberapa daerah di Indonesia, ditemui oleh ahli2
pubakala peninggalan-peninggalan benda2 yang terbuat dari
logam, terutama perunggu. Ada yang kerupa arca, ada kalung,
cerana, dulang} dsb. Dibeberapa kampung dikepulauan Indone-
sia sampai sekarang terdapat orang-Orang yang Lekerja seva-
gai pandai emas, pandai besi atau tukang-tukang yang memcu-
at berbagai benda dari logam lainnya.

Umumnya pandai2 emas atau tukang-tukang yang bekerja
melanjutkan tradisi, diwarisi dari orang tua atau keluarga
yang lepih tua. Pembuatan venda2 kerajinannya-pun melanjut-
kan bentuk2 atau pola2 yang sudah tertentu.

Pusat kerajinan perak di Jogyakarta, pada masa sekarang
tidak hanya membuat varang-barang perhiasan, tapi juga telah
memprodusir perabot-perabot keperluan rumah tangga, seperti
sendok, garpu, mangkok, piring, stelan tempat atu rokok,
peti perhiasan dsb, benda-benda ini tidak saja dibuat dari

perak, tapi juga dari aluminium, Pengusahaan kerajinan perak

B

atau aluminium ini merupakan industri rumah, jadi tidak meru-

pakan fabrik.,

Dikota-kota besar, usaha kerajinan logam mulia ditangani
oleh seniman-seniman yang menciptakan berla gai bentuk dan pola-

pola dari hiasan yang sama sekali melepaskan dari ventuk-uien-

tuk yang diwarisi secara tradisionil. Di Amerika malah pada
akademi-akademi kesenian ada yang mempunyai jurusan "metal

smithing'", yaitu pendidikan chusus Ctagi kerajinan logam.

£
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Salah satu kebutuhan primer dalam penghidupan kita ada-
lah pakaian, Pakaian manusia sejak zaman purba sampai pada
zaman modrn sekarang ini, poleh dikatakan telah muncul dengan
bervagai potongan, r agam dan juga dengan pemakaian tLermacam
bahan dasar. Sejak kehidupan primitif, manusia telah Lerusa-
ha mengolah tahan baku untuk pelindung tubuhnya, mulai dari
kulit kayu, kulit binatang, dan achirnya sampai pada pembu-
atan Lenapg yang akan dipergunakan setagai bahan baku untuk
penenunan kain. benang ada yang dipintal dari pada sutera
ada juga yang dari kapas. Pada zaman Sekarang malah orang
telah dapat membuat benang sintetis, yaitu pembuatan tenang
yang diolah s ecara kimiawi difabtrik-faurik. Wool adalah Ler-
asal dari bulu biri-biri., Kepandaian pemintalan secara seder-
hana masih terdapat dibeLerapa daerah di Indonesia, dengan
mempergunakan alat-alat atau perkakas yang sangat sederhana
sekali.

Pula usaha-usaha tenunan dimana-mana terdapat ditertagai
daerah, yang memperlihatkan kechususannya masing-masing, Kita
mengenal kain tenunan satak, tenunan Silungkang, kain Samarin-
da, kain bugis, kain Flores dsu., Kekhususannya terlihat pada
ragam hias ataupun halus kasarnya tenunan, atau pewarnaannya.
Pola-pola dari ragam hias ataupun cara pengusahaan tenunan-
tenunan dikalangan rakyat itu boleh dikatakan berupa karya
tradisionil, Sejalan dengan penenunan yang terdapat diver-
bagai suku di Indonesia tersebut, corak-corak kainnya ter-

lihat pula pada pakaian adat mereka masing-masing.
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Pengolahaﬁ kain sevagai bahan pakaian di Jawa terkenal
dengan teknik vatik Teknik batik ini sudah dikenal di Indo-
nesia sejak masih berkuasanya kerajaan2 Hindu, dimasa itu
menmperoleh berbagai pengaruh-pengaruh dari India. Di India-
pun batik merupakan kegiatan yang terdapat dikalangan rakyat.
Pada masa dahulu dikenal kegiatan batik tulisan, artinya peng-
gambaran ragam hias diatas kain langsung ditulis atau dilukis
dengan tangan. Sekarangpun batik tulis ini merupakan kegiatan
seni, tidak saja sebagai seni tradisi tapi juga timbul kegiat-
an pelukis-pelukis yang melukis dengan teknik Uatik.

Pada pabrik-pabrik kain, sekarang ini vanyak diperguna-
kan batik cap atau batik cetakan. Maksudnya ialah proses pe-
ngerdaan batik itu dengan mempergunakan induk cetakan yang
sudah disiapkan dengan berpbagai ragam hias. Induk cetak ada
yang terbuat dari logam dan ada dari kayu.

Karya2 batik dimasa lamapau atau yang dikatakan vatik t
tradisionil, pemakaian warna sangat terbatas, tapi‘pada ba-
tik modern sekarang ini terlihat pemunculan dari ragam-ragam
hias baru dan beraneka warna. Pun dewasa ini kegiatan batik
tidak hanya terdapat di Jawa, tetapi sudah meluas kedaerah-
daerah lain diluar Jawa., Malah disekolah-sekolah di Amerika
kegiatan batik telah merupakan suatu kegiatan dalam senirupa,

Pengolahan kain dewasa ini toleh dikatakan jarang yang
memakai tenunan tangan dikota-kota besar, dengan majunya tek-

nologi maka pemintalan benang dan penenenan dilaksanakan ser-

ba mesin.
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Sungguhpun penger jaan dan pengolahan kain atau textil
serva mesin, perencanaan/design tetap masih memerlukan tenaga
manusia, yaitu seniman yang mencipta. Perencana atau designer
tekstil dinegara-negara yang sudah maju menghendaki pendidik-
an chusus dan mereka adalah termasuk golongan orang-orang se-
nirupa. Anda tentu mengetahui bahwa kalau anda akan membeli
kain untuk baju, anda tidak akan memveli kain pintu, bahwa
kainpun murah atau mahal ditentukan kepada kerapian dan kein-
dahan radjutan atau tenunannya. Semua yang tertuju untuk pen-
ciptaan barang-barang tektil demi kepuasan manidsia yang akan

memakainya adalah tugas dari "textiel design'",

| [
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Ragam hias vatik.
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Kebutuhan primer yang lainnya bagi manusia ialah tempat
perlindungan atau dalam perkataan asing dikenal dengan isti-
lah "shelter". Jang dimaksud dengan tempat perlindungan disi-
ni adalah perumahan. Dalam sejarah kita mengetahui, bahwa se-
masa manusia dalam taraf hidupnya mengembara, mereka belum
mengenal perumahan. Tapi mereka mempunyai tempat perlindung-
an, seperti batang kayu Lesar,lobang dalam tanah atau gua,
Perumahan dalam bentuk yang sederhana dikenal manusia sejak
hidup menetap, dan taraf ekonominya sudah mulai cercocok
tanam dan beternak,

Pada taraf bermula manusia pandai membuat perumahan, ten-
tu jauh bedanya dengan perumahan yang kita temui sekarang di-
kampung-kampung apalagi dengan perumahan dikota. Mungkin saja
perumahan yang paling bagus pada masa itu, sama dengan dangau-
dangau dalam pengertian kita sekarang. Kalau kita lihat ru-
mah-rumah beberapa suku terkebelakang diantara tangsa Indone-
sia, s eperti Sakai didaerah Riau, itu banya verupa tiang2 yang
didirikan, diberi atap dan lantai dan dindinjy terbuat dari
kulit kayu.

Pada zaman sekarang, kita mengenal berLagai vahan untuk
dipergunakan pembuatan rumah atau Langunan. .angunan dimaksud
disini ialah gedung-gedung tidak hanya untuk perumahan saja,
tapi juga untuk bertagai keperluan lain, seperti : balairung,

kantor, rumah sakit, setasiun kereta api, mes jid dso.
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bahan2 vangunan seperti cement, kayu, besi, zink, kaca dan
berpbagai bahan plastic merupakan ramuan yang diperlukan untuk
vangunan dimana kemajuan ilmu membantu para ahli bangunan un-
tuk memperhitungkan konstruksi, Tetapi dewasa ini bukan keku-
kuhan bangunan saja yang menjadi tuntutan manusia tapi juga
keindahan dan kesenangan yang dapat diberikan oleh bangunan
men jadi masalah, Keindahan disini meliputi keindahan dalam
arti senirupa atau bentuk-tentuk yang diciptakan oleh seniman-
nya. Kegiatan penciptaan LangunanZ2an dinamakan arsitektur dan
senimannya dinamakan arsitek,

Di Indonesia terdapat diantara teberapa suku-bangsa yang
mempunyai gaya-gaya tersindiri dalam bentuk rumah adat mereka,
terutama dimasa-masa lampau. Di Sumatra misalnya terdapat ga-
ya rumah batak, rumah Minangkapbau, sedangkan di Sulawesi ter-
dapat gaya Toraja; di Jawa dan di Bali pun ada gaya-gayanya
pula. Selain di Jawa dan bali, rumah2 adat tersebut rumah pang-

gung, artinya lantainya tinggi dari tanah,

Rumah Toraja, Sulawesi,.
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pasic Science Building,
University of Iowa,
Iowa City.

Dikota-kota uvesar terlihat juga sekarang pembangunan ge-
dung-gedung vedasarkan arsitektur modern., Disini para arsitek
merencana selain dari pada mencaptakan keindahan utentuk tapi
juga mempertimbangkan fungsi dari gedung yang akan didirikan.
Antara bentuk dan fungsi dalam arsitektur modern tak dapat di-
pisahkan. Sebuah rumah sakit misalnya tidak akan terventuk se-
kolah, atau sebuah rumah tidak akan verbentuk atau memuerikan
kesan sebuah kantor.

Penggunaan bahan-vahan dan pemberian bentuk serta konstruk-
si merupakan peker jaan perkawinan antara pekerjaan insinjur dan
seniman. Orang ada yang menggolongkan arsitek sevagai insinjur
dan ada juga yang menggolongkannya sebagai seniman, tapi po-
koknya arsitektur meliputi dua bidang kegiatan yaitu design ke-

insinjuran dan design kesenian,
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Penciptaan arsitektur dapat dibagi dua yaitu satu dili~
hat dari luar dan kedua dilihat dari dalam., Istilahnya Sering
dipakai exterior dan interior. Interior design meliputi pemba-
gian ruangan didalam serta susunannya, bentuknya dan juga pe-
ngaturan perabotnya. Pengaturan cahaya, sirkulasi udara dan
suasana ruang semuanya menjadi pertimbangan. Bidang exterior
design meliputi pemberian bentuk detail-detail yangt erlihat
dari luar sehingga memperlihatkan watak dari pada gedung, Ju-
ga pengaturan hubungan dengan taman atau alam sekitar menjadi
pertimbangan. Seperti pada suatu bangunan hendaklah jelas di-
mana jalan masuk atau jalan keluar, apakak bangunannya berting-
kat atau berlantai rendah, bagaimana ﬁemberian bentuk jendela
dan pintu dsb.

Abad ke XX ini memperlihatkan kema juan manusia dalam ber-
tagai bidang, seperti : ilmu pengetahuan, teknologi, filsafat
dan juga seni, Satu sama lainnya ingin dan memang diarahkan
kepada penyempurnaan dan kebahagiaan iidup manusia, Seni bu-
kan lagi menjadi hanya emitel-embel kehidupan, tetapi seni
dengan berbagai aspeknya sudah menjadi kebutuhan dalam penghi-
dupan dan kehidupan yang bahagia. Disinilah para ahli pendi-
dik mempunyai pandangan, bahwa pendidikan kesenian bukan ha-
nya tertuju bagi kemampuan berekspresi sebagai seorang senim-
an saja, tapi juga berusaha memperkembangkan kapasitas anak

didik untuk hidup berseni.
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CETAKAN

Pernahkah anda sesudah berjalan dilumpur kemudian
terinjak telapak pada tikar yang bLersih? Atau pernahkah pu-
la jari-jari anda yang lagi kotor bersentuhan dengan permu-
kaan kertas putih? Rasanya hampir semua kita telah melakukan

peristiwa diatas déngan sengaja atau tidak sengaja. Dan pada

peristiwa seperti itu, semua kita
akan mengalami bahwa pada tikar a-
kan terdapat bLekas atau gambaran
telapak kaki dan pada kertas putih
akan terdapat Lekas-bekas jari.
Pada peristiwa sederhana diuraikan
diatas sudah terjadi peristiwa per-
cetakan, Dalam bahasa Imnggris dike-
nal peristiwa cetakan seperti itu
dengan istilah "foot-prints™ dan
"finger-prints".

Dalam pembuatan venda-benda
yang terdapat dilingkungan kita se-
hari-hari seka-
Prang ini, banyak

verupa benda-ben-
da hasil cetakan
Yang penger jaan-

nya leboih rumit,

i
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Diantara banda-benda cetakan itu dapat disebutkan disini :
surat kabar, buku-buku, peranke, uang kertas malah dalam
tekstil ada dikerjakan dengan peristiwa cetakan. satik yang
terkenal di Indonesia,adalah proses kerja yang juga termasuk
cetakan, Dasarnya peristiwa cetakan itu adalah sama, yaitu
ada yang dicetakkan, ada tinta atau cat sebagai pelumar dan
permukaan yang akan dicetak., Hasil cetakan akan terjadi apa-
Dila terdapat sentuhan atau dekapan suatu permukaam benda
yang sudah dilumari cat atau tinta terhadap permukaan kertas
atau kain, atau bLahan2 lainnya., Hasil cetakan imi akan gam-
baran terbalik dari pada induk cetak-nya.

Pada peristiwa cetak patik, induk cetak ada yang ter-
buat dari kayu yang diukir ( congkelan kaju ) dan ada juga
terbuat dari tembaga. Permukaan papan kayu atau pelat tem-
baga dari induk cetak dikerjakan eleh pencipta ragam2 hias
menurut kehendaknya. Permukaan induk cetakan yang merupakan
gambar timbul itu, dicelupkan kedalam lilin atau malam yang
lagi panas. Induk cetakan yang sudah dilapisi eleh 1lilinm ini
ditekankan atau dicetakkan pada kaim, sehingga 1ilin tadi pin-
dah pada permukaan kain. Pada kain akan terdapat gambaran ter-
balik dari ragam hias yang terdapat pada induk cetakan,

Kain dicelupkan kedalam bahan celupan, maka vagiam kain yang
kena 1ilin menelak bahan celupan dan bagiam lainnya akan me-
nyerap bahan celupan, sehingga warna kain akan berovah sesuai
dengan bahan celup yang dipergunakan, Pada kain akan terdapat

gambaran hasil cetakan seperti yang direncanakan.
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Peristiwa cetak vatik mungkin terlalu ruwet untuk dico-

bakan oleh anak2 disekolah, terutama kelas rendahan, Tetapi

ada kegiatan cetak yang paling mudah baik memperoleh bahannya

maupun teknik penger ja-
annya. Dalam bahasa Ing-
gris disebut ‘'vegetaule
printing". Murid2 Pra-
sekolah-pun sanggup me-
nger jakanaya,
Bahan yang dipakai:
- wortel, kentang, kool,
ubi kaju, bawang besar
- lumpur, cat air, tinta,
gincu, bahan celup
- kertas gambar, kertas
sampul |
(sekiranya sukar diperda-
pat cat atau timnta, unmtuk
bahan pelumar dapat diper-
gunakan campuran kanaji
dengan gincu, bahan ce-

lup atau warna tanah ).
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Teknik cetakan :

- poteng atau belah sayur
yang akan dipergunakan

sebagai induk cetakan ,

sehingga terdapat per-
mukaan yang akan dice-
takkan (lihat gambar ).
- semtuhkan atau lumari
permukaan belahan atau
potongan sayur itu de-

ngan cat, tinta atau

bahan pelumar lainnya,

- tekankan atau cetakkan permukaan yang sudah dilumari ba-
han pelumar pada permukaan kertas atau kain atau karton
dsb,

- angkat induk cetak, maka pada kertas, kain atau karton
akan tertinggal oekas atau gambaran dari permukaan induk
cetak sesuai dengan pola yang ada.

- gambaran ataw pola2 yang dihasilkan cetakan dapat disusun

atau digubah pencetakannya menurut sesenangnya anak.,

Setiap anak diberi kebebasam sayur mana atau pola apa
yang menarik dan ingin untuk dicobanya sehingga mereka men-
dapat pengalaman2 yang mungkin akan menimbulkan perangsang-

an bagi peningkatam aktivitas cetak-mencetak,.

USSR -~
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Dalam pengajaran setak-mencetak taraf bermula untuk
anak-anak, tidak usah ditekankan pada pembuatan atau penyu-
suman pola-pola atau perencanaan yang jelimat. bLerikan kenem-
patan mereka ''bermain dengan glat-alat" dan dengan bimbingan
guru ditingkatkan kemampuan bekerja dan berbuat. berikan juga
misalnya dengan mempergumakan berbagai warna tinta atau cat

. cetak. Kalau anak baramgkali inginm merobah pola-pola yang

terdapat pada induk cetakdn, biarkan mereka mencari atau men-

coba sendiri memperoleh bentuk2 baru.
Pada taraf yang lebih lanjut, mere-
ka biarkan membuat permukaan induk
cetak dengan berbagai ragam, mau di-
toreh atau dicongkel, asal permukaan
ubi atau wortel merupakan gambar
timbul yang dapat dijadikan induk

cetakan,
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Cetakan lain yang hampir berdamaan sifat;;a dengan
"vegetable-printing" ialah dengan mempergunakan berberapa
benda sebagai induk cetakan, Sebagai conteh kita ambilkan
disini : kumparan benang, tutup botol ( gabus atau logam ),

cetakan kue atau.lain2nya benda yang ditemui anak.

Dengan mempergunakan kayu lumak se-
bagai pembuat imduk cetak, untuk ke-

las atasan dapat diberi tugas membuat

induk cetak,

sahan yang dipakai ialah : papanm atau
balok ka-

yu yang lunak, temgkat kaju, tinta

atau cat cetak dan kertas.

Teknik cetak ini dalam bahasa Inggris
disebut "stick-printing",

Potongan2 berbagai bentuk dan ukuranm
papan dan kaju dapat dipergunakan,
atau permukaan papam atau kaju itu

ditoreh atau dicongkel untuk menda-

patkam permukaan induk cetakan.
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Untuk memperoleh induk cetak
dapat juga dilakukan pengelahan
bahan2 yang terdiri dari kertas
karton, tali atau benang kasar,
Pada kelas rendahan, diberi tu-
gas dengan membelitkan benang
atau tali dengan berbagai arah
pada sepotong karton, Pada per-
nmukaan karton akan terdapat ga-
ris2 timbul jyang dibuat oleh
tali atau benang. Permukaan de-
ngan timbulan tali atau benang
itulah dijadikan induk setakan.

Pada kelas-kelas tingkat
atasan diberikan tugas yang a-
gak lanjut, yaitu dengan mem~
bentuk gambaran diatas permu-~

kaan karten dengan memperguna-

35.
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kan tali atau benang sebagai
garis2 timbul, Tali atau benang
ditempelkan pada permukaan
karton, sehingga kestuan dari
tempelan benang atau tali di-
atas karton di jadikam induk

cetakan,
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Kita juga dapat melakukan dalam proses mencetak, dima-
na induk cetakan tidak ditekankan pada permukaan kertas atau
kain, malah sebaliknya. Dengan merentangkan permukaan kain
pada permukaan induk cetak, kemudiam dari atas permukaan kain
digosok-gosok secara mendatar sehingga tinta cetak yang ada
pada permukaan induk cetak melengket pada kain atawu kert?s.
Dengan memisahkan kert;s atau kain dari induk cetaknya, ma-
ka kita akan mempereleh hasil cetakan pada permukaan kain
atau kertas,

Pada bagian muka sudah disevut juga, bahwa gambar yang
diperoleh diatas kertas adalah kebalikan dari gambar yang
ada pada induk cetak,., Karena itu kepada amak2 perlu diper-
ingatkan, bahwa kalau mereka mempergunakan aksara dalam in-
duk cetaknya harus dibuat tervalik, supaya hasil cetakannya

R

serupa yang semestinya.

- .
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Kita masih dalam mempergunakan karton unpkk ne@peroleh
induk cetak, Karton digunting atau dipotongt;;fong menurut
gambaran yang dikehendaki. Gambaran yang diperdapat ditempel-
kan pada permukaan karton yang tebal, sehingga kita mempero-~
leh gambar timbul diatas permukaan karton tebal. Untuk gan-
ti kartom tebal, kita dapat juga mempergunakan papan kayu.

Pada pembuatan gambar2 yang rumit harus ada kecekatan peng-

gunaan pisau atau guntikng pada anak-anak.




Contoh hasil
o cetak karton

cetakan, dengan
ditempel,

36a

induk
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"Mono-printing' atau dalam Lahasa Indonesia cetak-tung-
gal, merupakan suvatu teknik cetak yang setetulnja levih de-
kat pada kegiatan menggamuvar, Menggamiarnya ialah diatas ka-
ca, formica atau pelat lainnya yang tidak temiLus cairan,
Tinta cetak atau cat dipergunakan sevagai ¢airan untuk meng-
gamiar diatas peldt datar.'kalau tidak terdapat tinta atau
ca}} pergunakanlah juga kanji dan LeriLagai warna gincu atau
tahan pencelup kain.

Pada permukaan pelat yang sudah digamvari, didekapkan
permukaan kertas atau kain sehingga cat atau tinta dari ~am-
bar yang sudah dibuat bLerpindah atau melekat. Kalau kain atau
kertas dipisahkan dari rekatan permukaan pelat, maka akan ter-
lihat gambar yang tadinya terdanat diatas pelat kaca atau for-
mika sudah pindah kepermukaan kertas atau kain,

Kegiatan monoprinting dapat diker jakan oleh semua ting-
kat disekolah-sekolah, tetapi tentu sesuai penggamiaran yang
dilakukan oleh masing? anak dengan taraf mereka pula.

Mono artinya satu, jadi mono-printing artinya cetak tung-
gal; memang cetak tunggal kita hanya memneroleh satu hasil ce-
tak. Tiap kali akan membuat seuvuah gampar, dipergunakan hanya

satu kali induk cetakannya,

Dalam vereksperimen dan melakukan vertagai kemungkinan
teknik cetak-mencetak, kepada anak diveri kesempatan memper-
gunakan verLagai macam kerta atam bahan, tipis atau teoal,
kertas buram, entak kertas sampul dst. Nanti akan terlihat

Lahwa pada penggunaan tahan yang Lerbeda akan memueri hasil




Contoh hasil "mono-print',
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yamg Dberbeda-beda pula effeknya,

Alat dén bahan cetak, seperti cat atau tinta cetak tidak-
lah mudah atau murah diperdapat ditiap-tiap sekolah. Sungguh-
pun begitu, kepada guru diharapkan untuk mencari keluar dari
kesulitan atau kekurangan lengkapan yang ada padanya masing2,
barangkali pada suatu tempat banyak terdapat gincu, maka se-
bagai bahan warna dapat di’grgunakan gincu, Sebagai alat pes
rekat dari cat warna yang terbuat gipcu dipergunakan kanji
ayfu lem dalam uventuk lain. Kalau tid;k ada gincg, barangka-
1i kunir dapat dipergunakan sebagai bahan warma kuning. Daun
kacang kalau diperas dalam air, akan menghasilkan bahan war-
na juga. Warna kekuning-kuningan dapat kita peroleh juga da-
ri warna tanah,

Gagasan untuk memperoleh bahan mungkin berbeda-beda vagi
guru-guru yang berlainan pula situasi tempatnya. Jadi inisi-
atip guru sangat diharapkan, bukan saja untuk memperoleh ba-
han tapi juga untuk mengatur kegiatan,

Sebagai guru yang akan memberi petunduk atau bimbingan
pada anak, sebaiknya bentuk2 instruksi yang akan diberikan
terlebih dahulu dicebakan oleh guru sendiri, Eksperimen2
yang diadakan oleh guru sebelum mengajar, akan membantu da-
lam penyuguhannya yang baik dimuka kelas, baik dalam pengu-
asaan bakhan maupun metede yang akan dipergunakan. Mungkin
saja seorang guru akam menemukan bahan atau cara yang lebih

baik dari pada apa yang dibicarakan dalam Luku ini.

- |




%4

PERPUSTAK A IKIP PADANG
KOLEKSI BIDANG iLMU
TIDAK DIPINJAMKAN
KHUSUS DIPAKAI DALAN PERFUSTAKARN

Contoh hasil "silkscreen-printing',
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Salah satu segi kegiatan yang penting harus dijalankaﬁ
pula, adalah agar guru tidak perlu terikat pada urutan2 se-
perti yang diuraikan dalam buku ini, malah kalau ada timLdl
gagasan yang terlainan dengan apa yang terdapat dalam kete-
rangan yang diperoleh disini, anda dapat bterbuat demi pengem-
Rangan usaha pendidikan senirupa. Hasil percotaan atau karya
anda dikelas vicarakanlah dengan teman sejawat dan masalah-
nya akan dapat ditahas berdasarkan pengalaman ker ja kolega-
kolega lainnya

Aturlah sewaktu-waktu supaya diadakan semacam nameran
dari pekerjaan anak-anak, selain Lersifat pujian kepada kar-
ya anak-anak juga dapat menjadi toladan tagi anak-anak lain
atau perangsang dalam minat teman-teman sejawatnya. Malah bu-
kan saja pameran itu tertuju Lagi kanak-kanak Lelaka, tapi
vbagi orang tua akan berguna juga untuk memahami kegiatan a-

nak,

Congkelan kavyu

Narl
Schmide-2cttluff




Congkelan kayu oleh LMIL NOLDL

a0




Tanah
Tanah
Tanah
Tanah

Tanah

Tanah

liat
liat
liat
liat

liat

liat

KERAMIK

dapat digambari dengan goresan2 kayu atau lidi
dapat diwarnai dengan glasir atau dicat

lembalL dapat diventuk menurut kehendak anda
dapat juga dijadikan bahan cat

dapat diolah menjadi; botol, kotak, jamtangan dsc.

bisa jadi licin
kasar
rapuh
melentur

lemas dsu., vergantung pada anda untuk

mengolahnya dengan berbagai kemungkinan.

Tanah liat merupakan vahan taku yang terdapat dicenua ma-

napun juga, berbagai bDangsa terlihat mempergunakan tanah liat

sejak dahulu kala sampai sekarang. Ada yang mengolah tanah 1li-

at menjadikan tempat air, ada yang menjadikan tempat penjimpan

makanan dan ada mang menjadikan sebagai bahan ULangunan. Pula

tanah liat diodah oleh seniman2 ada yang bterupa patung dan

ada yang menjadi relief penghias mesjid atau gereja. Malah da-

lam abad ke XX ini dimana teknologi te gitu memuncak, tanah li-

at dijadikan bagian ujung kerucut hidung roket ruang angkasa.

Tanah liat mudah diperdapat dan mudah diolah, bahan ini

3

mungkin terdapat dilereng-lereng cukit, mungkin dilemiah
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lembah sungai dan mungkin juga disekitar rawa-rawa.,

Apabila kita mengamvil tanah liat dari sumblernya, bukan-
lah berarti sudah langsung dapat dipergusakan. Tanah itu mes-
ti diversihkan dulu dari batu-batu atau kotoran-kotoran lain-
nya yang terdapat dalam gumpalan-gumpalan tanah. Tanah yang
kotor atau mengandung potongan2 kayu, rumputlan dst, tidak
baik untuk ditakar nantinya. Mungkin akan retak atau mungkin
juga petcah apabila dilakukan pemuakaran terhadan tanah vang
telum ditersihkan dari berbagai benda-tenda yang terdanat di-
dalamnya,

Membersihkan tanah juga tidak sulit. Masukkan tanah
liat kedalam emier atau bak dan larutkan dalam air, dengan
pertandingan volume 1/3 air dan 2/3 tanah liat. Tanah liat di-
kocok dalam air, sehingga lama-lama Lenda2 yang Lerat akan
membenam atau turun kebagian Lawah dan tenda-tenda yang ringan
akan merapung dipermukaan air. Buangkanlah Lenda? yang mera-
pung dan yang membLenam, dan sudah itu tenangkanlah tanah liat
dalam air. Sesudah tanah liat mengendap kewawah Luangkanlah
air diatasnya. Tanah liat yang Lasah kita peranginkan Letera-
pa waktu sehingga kemudian menjadi padat.

Untuk menghilangkan gelembung2 udara didalam tanah liat
yang sudah padat, dilakukan dengan jalan memLanting-tantine
tanah liat ( sevagaimana orang membanting tepung adonan roti)
atau diperas-peras bagian2 kecil dengan tangan. ''ntuk menseta-
hui apakah gelembung2 udara sudah hilang, ialah dengan jalan
memotong tanah liat tersevut. Kalau pada potongan tanah liat

masih terlihat kantong2 udara, uvantinglah lagi LeLerapa lama.
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Sekiranya kita sudah memperoleh tanah liat yang btersih untuk

diolah marilah kita membiuat sesuatu,

Mangkok ( dengan pidjetan ) : 1.

. }

Hilangkanlah gelemtung? uda-

ra dari segumpal tanah liat.

Golong-golongkanlah gumpal-
an tanah ditepak tangan an-

da hingga merupakan bola.

buatlah lotang pada tola ta-
nah dengan mempergunakan icu
jari sambil menekannya ham-

pir2 sampai pada dasar.

vbentuklah selanjutnya dengan
jari anda vagaimana bLentuk

benda yang dikehendaki.

Perhalus dan sempurnakanlah
bentuk lengkungan dari cen-
da yang dibentuk dengan me-
nekan2 samvil memadatkan ca-

gian2 dari tanah liat.
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6. Pergunakanlah ujung yang run-

cing dari pinsil atau kawat

untuk menggamtari hiasan pada

/ dinding sevelah luar dari vem-
Z, /
'2%37»/hyzéﬁzzvf da yang dibuat. Permukaan ta-

[CLOOES D il S P S A

e nah liat itu juga bi€a dili-

cinkan atau diveri tekstur.

Pada waktu mengerjakan tanah liat untuk mempercleh tentuk,
mungkin akan terdapat retakan-retakan. Hal ini dapat dia-
tasi dengan memvasahi tanah liat dan mempertemukan kemcali

vagian2 yang retak,
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Mangkok ( dengan gulung2an ).:
1. buatlah lempengan tanah 1li-

at yang akan kita perguna-

‘ kan sebagai dasar mangkok.
AN
(<X

™~

2. puat veterapa gulung2an(da-

lam bah, Inggris = coil )

kira2 tebalnya 1 cm,

3. Lingkarkanlah coil yang per-
tama diatas lempengan dasar.
'SebelumAdihubungkan coil i-

ni dengan dasar, supaya per-

mukaan lempengan dikeruk de-

ngan ujung yang tajam dari

1idi atau ujung tambu
Dengan membasahi dan samvil memijat-mijat yang akan dihubung-
kan diberi bentuk dari mangkok yang akan dibuat. Setelah coil

pertama dipertautkan, susullah dengan coil yang lain diatasnya.

B
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Kalau anda ingin memoentuk dinding dari vejana yang dibuat,
tergantfung pada coil yang dilingkarkan; kalau bentuk meram-
ping, kecilkanlah lingkaran coil; kalau Lentuk digemukkan,

besarkan lingkaran coil.

Tentang ventuk dinding, dapat anda ciarkan tentuk coil
yang bertumpuk-tuﬁpuk asal satu sama lain dipertautkan dengan
taik. Kalau mau mendatarkan antara tapisan coil atas dan ba-
wah, dapat dengan memi jat-mijat kedua bagian sehingga rLertaut
merupakan dinding yang datar.

Kala' sudah selesai dengan memueri uventuk yang anda ke-
hendaki, keringkanlah Lejana yang t elah kita centuk. Keringkan
dengan peranginan ( jangan diuvakar ), kalau sudah kering angin
baru boleh dibakar dalam tungku pembakaran‘keramik

Sewaktu lagi lembkab, ventuk Lve jana yang' — 7
diperdapat, Uoleh ditamoah atau dilengkapi de-
ngan tangkai atau ditamoah kaki, telinga atau

\\\\\

lain-lainnya, asal mempertautkannya dengan

taik.

)
<
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Metode lempengan :

Ampbillah segumpal tanah 1i-

,ﬁ__——-——~‘\\\\\\\- at dan buat lempengan tipis

,@ dengan pertolongan Lotol

atau rol kayu,

Untuk memperoleh tentuk

lempengan persegi, potong-
lah bagian-bagian yang ti-

dak perlu,

bekas vLekas potongan ténah

liat jangan dibuang, kumpul-

kan dan gamtungkan kempoali
dengan gumpalan tanah yang

lain.

viarkanlah lempengan ini lembau (jangan terlalu kering ) dan
dapat dipergunakan untuk vercagai ientuk. Kalau lempengan
sudah mengering lapisan luarnya, sudah dipertatutkan dengan
lempengan lainnya. Ingat menger jakannya selagi tanah liat

dalam keadaan lembau,
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Waktu mempertautkan bagian-bagian
lempengan, supaya permukaannya di-
kerok sedikit, s ehingga bagian2
yang kasar itu satu sama lainnya

mudah LerhulLungan

Untuk menguatkan hubungan lempeng-
an dengan lempengan, pada bagian
dalam huoungan dapat ditamovahkan

atau dilapisi dengan coil,

Seterusnya hubung2kanlah ULeberapa
lempengan sampai diperdapat bentuk

yang dikehendaki.

Kalau oventuk keseluruhan sudah diperdapat, kita tambahkan
dengan hiasan2 dimana perlu Dan supaya diingat bLahwa seti-
ap mempertautkan lempengan, dimana mungkin diperkuat hubung-
an itu dengan coil pada setelah dalam. oegitu juga setiap
menambah tempelan2 pada Lentuk yang sudah ada, jangan lupa
mengerok vagian2 yang akan dipertautkan, nula memiasahi se-

hingga bagain2 yang dipertautkan vergetah.
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pahan :
g; . #—_‘i:;g 1. tong kosong, peti/kotak,
V ember kosong.
o ’é% 2. selemvar kain atau goni
s L

\\C\: ~ 3. tali
/

\\\\»\ ///j Teknik penger jaan :

1. rentangkanlah kain atau

goni menutupi permukaan

'(;fif‘?"_“‘ﬁﬁg tong, emuer atau peti,

) N _f/;fﬁf dengan melengkung kete=
oA

GW\ // ngah (lihat gambar )
— #//// 2. letakkanlah lempengan ta-

nah liat verventuk ling-
karan diatas lengkungan
kain atau goni, sehingga
tanah liat mengikuti leng-

kungan kain atau gond.

3. viarkanlah terjadi penge-
ringan veberapa lama, sam-

pai tanah liat keras

CH e TUTLIL el

<Zf -\;? 4, cambung yang terjadi da-
~—— . T

gg?uf“',uqug% pat dihiasi atau diberi
N\ L '

¥“/

telapak atau tangkai,
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Dari lempengan-lempengan tanah liat bLanyak kemungkin-
an oenda divuat, bLukan hanya jamuangan- jambangan tapi pa-
tung keramik pun banyak kemungkinan dibuat. Henda-tenda
hiasan dinding verupa relief ( gambar timoul ) atau ukir-
an diatas permukaan lempengan tanah liat merupakan suatu
kemungkinan,

Pada lempengan yang sudah kering melalui pemvakaran

dapat diwarnai dengan cat.

—r Dengan memotong-moténg lem-

.
‘ pengan tanah liat kecil2 ki-
|

o
:

\\[ tan seperti : kalung, gelang

NN ’ET
:Et;ﬁ AN atau perhiasan lainnya.
AW

ta dapat meren®anakan pemiu-

\&j Perhiasan yang akan divuat hen-
§§ daklah terdiri dari lempengan

S P yang tipis sehingga sesudah di-

bakar atau dikeringkan nantinya

men jadi ringan.

Selagi lempengan2 vpasah atau

lemtav, jangan lupa memcuat

S 5‘&ﬁﬂ% A lovang2 yang diperlukans eba-
e gai tempat pengikat vagian2

(/~f-~—————\—\\\\ dari venda yang diouat.

%5529{§§EH§§EH§E3 Sebagai vahan pengikat dapat

dipakai venang, kawat halus

dsb,
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peberapa perkakas untuk peker jaan tanah liat :

alat pencongkel atau pe-

ngorek tanah, tercuat da-
ri kawat yang kedua u-

jungnya mempunyai ten-
"tuk verlainan,

| btambu diruncingkan

% ujungnya, diperguna-

kan untuk pengukir
tanah \

sepotong kayu yang aka

: dipergunakan untuk menda
(;-//v_ kan permukaan d%enda at me-
i licinkan

\
\

alat pengolahan
anah, t ervuat dari
vambu dan kawat
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Pemvakaran tanah liat secara sederhana :

JT7777% 1. Galilah lekukan tanah yang
s /
2 7 melandai tepinya.
77/

Tutuplah permukaan tanah
yang melandai dengan rum-
put kering campuran tahi

sapi kering »

Susunlah varang?2 tanah liat
secara baik beberapa lapiss
atau tingkat serta disela-
sela dengan rumput kering

dan tahi sapi kering.

Kemudian timbunlah keseluruh-

an permukaan lobang dengan

tumpukan rumputZan kering

dan tahi sapi kering, dan

vakarlah unggunan ijtu,
Ingat, oahwa tanah liat yang akan dibakar adalah yang sndah
kering angin, jangan membakar tanah liat yang basah atau

masih lemvab .
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Pada peristiwa pemuakaran, akan ter jadi penyusutan dan
pemadatan pada tiap2 venda yang divakar. Karena itu pada
waktu menyusun benda-tenda dalam lekukan dan penimtunan de-
ngan rumput kering, supaya hati-hati sekali jangan sampai
nanti dalam pemvakaran terjadi ketidak stacilan dari susun-
an venda2 rapuh itu. bBiasanya kira2 15% akan terjadi keru-
sakan dalam peristiwa pemvakaran.

Lakukanlah pemuakaran sehari penuh, kemudian bLiarkan
keseluruhan mendingin secara teratur turun temperaturnya.
Sesudah dingin vetul, keluarkanlah benda-uenda keramik de-
ngan. baik-baik. Sesudah diversihkan debu-debu yang terdapat
pada benda-venda keramik itu, maka masing2nya sudah d apat

diwarvai dengan cat.

"beberapa catatan untuk guru-guru :

Tanah liat kering
yang belum divakar, sangat rapuh dan mudah pedah, Karena
itu penyusunan didalam lobang, jangan diviarkan anak-anak
yang tidak menguasai mengatur keseimbangan susunan benda?

keseluruhan., Pengawasan dan bantuan guru sangat diharapkan.

Tanah liat yang diperguanakan untuk barang2 keramik harus
tersih dari kotoran dan pasir. Tetapi tanah liat yang di-
perguanakan untuk patung keramik atau model2 keramik, ti-
dak apa btercampur pasir sedikit, s ehingga nantinya akan

terdapat permukaan yang ada tekturnya sesudah pemuakaran.
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Untuk mendapat ventuk yang
simetri dari pada seuvuah Le=-
jana,dalam pemcuatannya dapat
dibantu dengan alat yang di-
namakan "jig'", dibuat dari
kayu atau karton.

Jig ini akan membantu membe-

tentuk berkeliling dari bLe-

jana.

Dari keseluruhan kegiatan tanah liat yang dikemukakan
disini, dari yang sederhana penger jaannya sampai ada yang
sulit bLagi anak kecil., Peker jaan yang versangkutan dengan lem-
pengan tanah liat, tidak ada salahnya diberikan iagi setiap
tingkat kelas., Pekerjaan dengan ''coil" terlalu tanyak menghen-
daki ketrampilan penguasaan teknik,karenanya terikanlah pe-

ker jaan dengan '"ccil" pada kelas2 tertinggi.

Lagi-lagi diharapkan kepada guru-guru supaya mencobakan dulu
berbagai kegiatan ini setelum dijadikan projek peker jaan

anak-anak, sehingga guru sendiri mempunyai pengalaman teknis.




PATUNG

Kalau anda membuat seocuah bentuk benda dari tanah liat
apakah namanya hasil dari perbuatan itu? Atau kalau anda me-
mahat atau mencongkel dan sebagainya sepotong balok kayu se-
hingga menghasilkan pentuk yang anda ingini, apakah namanya
hasil karya anada itu, Gambaran yang diperdapat dari kegiat-
an mengolah bentuk tanah liat atau kayu ini dikenal dengan
istilah patung. Sevetulnya material apapun yang anda perguna-
kan untuk memventuk sesuatu yang versifat tiga dimensional
termasuk kegiatan mematung. Pada fasal ini kita ingin membi-
sarakan masalah mematung Lagi kanak2 dalam pendidikan,

Tentu kepada anak-anak kita tidak perlu memuverikan defi-
nisi-definisi atau teori-teori membuat patung. Tapi anda me-
ngetahui bahwa bekerja memuuat patung akan berbeda dengan si-
tuasi menggamvar atau melukis., Kalau pada menggambar atau me-
lukis pada kertas atau bidang datar lainnya, anak2 hanya meng-
hadapi peker jaannya dari satu arah, Tetapi kalau menger jakan
patung, mereka akan meninjau dan akan menyelesaikan peker jaan
nya dari segala arah, Mereka akan dapat verkeliling melihat
patung, mereka akan merasakan dan merava adanya ventwk dalam
ruang. Seperti telah disinggung juga dibagian lain dalam ovuku
ini, bahwa hasrat membentuk ini merupakan fitrah dari anak-
anak, dimana mereka dapat mengungkapkan gagasan-gagasan yang
timbul pada dirinya, Kesenangan anak-anak akan memoentuk ter-
lihat pada waktu mereka bermain-main disertai berbagai khayal-

dalam dunia kanak-kanak.
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Pembuatan patung oleh kanak-kanak disekolah sering oleh
guru-guru dilalaikan kegiatannya. Pula sebagaimana sering ju-
ga terdapat tuntutan guru-guru pada meénggambar, yaitu keseru-
paan bentuk dari hasil kerja anak-anak merupakan keharusan,
Atau dalam membentuk benda-benda dari tanah liat atau kayu mi-
salnya,guru-guru sering menuntut keserupaan dengan contoh-con-
téh yang disediakan atau benda-venda yang tidak dihayati oleh
anak. Disinilah ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh
guru-guru dalam memberikan tugas pada anak-anak, bahwa membuat
patung bagi anak-anak berarti memberi kesempatan kepada mere-
ka mengungkpkan apa yang dirasa atau gagasan yang ada pada di-
ri mereka.

Pula dalam pemakaian bahan-vahan, tidaklah tervatas pada
tanah liat dan kayu saja, malah kita memberi kesempatan kepada
anak untuk bekerja atau berbuat dengan material yang terdapat
dilingkungan mereka, Mungkin dengan menyusun kotak-kotak kar-
ton, sambang korek api, mengolah batu bata, 1ilin dan lain-
lainnya. Bentuk yang akan diciptakan mungkin saja sevagai gam-
baran tanggapan mereka terhadap burung, orang, rumah ataup&l
mungkin juga bentuk-bentuk abstrak yang disenanginya,

Pendidikan anak sevetulnya terlaku bukan disekolah saja,
Jadi aspek-aspek lain dari kehidupan yang uverhuuungan dengan
anak, oleh guru juga dapat di jadikan pérangsang atau pendorong
menimbulkan konsep-konsep yang akan diungkapkan cleh anak.
Membawa anak keluar kelas dan melihat sekitar alam kehidupan,

akan menolong mereka menemukan atau memahami lingkungan,




Mematung merupakan salah satu bentuk ungkapan yang dapat

dipergunakan oleh anak dan pula pengenalan pribadi anak oleh

guru, Pada Lagians elanjutnya pada tulisan ini, akan dikemuka-

kan teverapa kemungkinan pelaksanaan kegiatan patung dikalang-

anak-anak.

Patung binatang dari tumbuh2an.

gahan ¢

kerisik pisang

pelepah pisang kering

bambu

rotan

sabut kelapa

ranting-ranting

akar bambu

kayu bLabus

dsb. ( pemakaian bahan ini sangat bergantung kepada keadaan
setempat, tapi kepada para guru dapat saja menambah dan me-
lengkapi daftar diatas dengan bahan2 yang terdapat disekitar

sekolah atau rumah anak-anak,)

Teknik :

1.

Tentukanlah binatang apa yang menarik minat anak untuk di-
buat patung,

biarkanlah mereka melihat atau memperhatikan tinatang yang
akan menjadi pokok ungkapannyﬁ, mungkin melihat binatang

secara langsung atau melihat gambar2 vinatang yang bersang-

kutan. ) -
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Mereka pada kelas lanjutan dapat ditugaskan membuat sketsa

persiapan selama menggapi pokok ungkapannya.

Dengan bantuan guru anak memilih bahan apa yang akan diper-

gunakannya untuk mengungkapkan binatang yang sesuai dengan

minatnya, Apakah pelepah
pisang gabungan dengan ke-
risik, apakah ranting ga-
bungan dengan sabut kela-
pa dstu,

Timbul masalah sekarang ba-
gaimana membentuk dan me-
nyusun keseluruhan tahan,
apakah akan menggunakan
ikatan-ikatan, apakah me-
meflukan lem dsb.

Dalam hal? teknis inilah
diharapkan ocantuan guru,
dengan tidak merusak ga-
gasan anak,

Achirnya perhatikanlah ba-
gian2 mana dari patung a-
kan memperlihatkan kekhu-
susan dari gambaran bina-
tang yang diovuat.

(tanduk, paruh, ventuk

leher, dsbt, )
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6. Untuk memelihara ketahanan dan pengrusakan oleh rayap, se-
baiknya patung yang terbuat dari bahan tumuuh2an ini dila-

pisi vernis.

Orang-orang sejak kehidupan primitif banyak diilhami da-
ri bentuk binatang dan manusia dalam kegiatan pematungan, O-
rang-orang di Afrika misalnya memouat patung nenek moyang me-
reka dalam rangka pemujaan. Di Alaska, Amerika Utara, bangsa
Bskimo membuat patung-patung sebagai penggambaran vinatang-
binatang perburuan mereka., Ditanah Arab ditemui juga pematu-
ngan binatang yang terbuat dari palma menggambarkan unta.
Di Indonesia-pun ditemui dalam kehidupan rakyat yang sifat-
sifat pematungan dengan Leria gai penggambaran bentuk bina-
tang seperti : bentuk ayam atau manggis dsb. pada celengan.

Kanak-kanak dimanapun didunia memperlihatkan kesenangan
meggambarkan binatang dalam pematungan. Dengan memberikan ke-
sempatan kepada anak-~anak bekerja dalam pematungan, bukan sa-
ja dilihat dari kesenangan bagi anak atau karena patung ada-
lah bagian dari kegiatan seni, tapi melalui kegiatan patung
pula membawa mereka kepada kemungkinan bela jar mengungkapkan
secara tiga dimensional tentang tanggapan alam sekitarnya,
Kita jangan lupa bahwa ungkapan‘secara visuil ini tidak kurang
pentingnya dari pada ungkapan secara verbal bagi perkemtang-

an anak.,
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Dalam mengampbil binatang sebagai pokok masalah pembuat-
an patung ataupun dalam menggambar, kepada guru diharapkan
untuk membicarakan dengan anak-anak tentang dunia binatang se-
hingga menambah pengetahuan mereka. Misalnya tentang ada bi-
natang buas yang menjadi binatang buruan, ada binatang yang
membantu manudia dalam pertanian atau pengangkutan, ada bina-
tang yang pantas dijadikan bahan makanan manusia dan seterus-
nya lebih luas penggapan mereka tentang binatang-binatang,
Dengan berbagai gambaran tentang dunia binatang, maka kita
akan menemukan pula beroagai ungkapan dan bentuk .serta gaya
peker jaan anak,

bBagi anak kecil-kecil sangat diharapkan timbingan-bim-
bingan teknis dengan tidak merusak gambaran anak sendiri da-
ri guru, dalam hal ini bukan berarti guru mecontohkan kepada

anak bentuk keseluruhan.




Gambar timbul (relief) kayu :

bahan :

1. papan kaju yang lunak atau

balok kayu,

2. perkakas pencongkel atau
pahat, pisau dsb.
Teknik :
1. Gambarkanlah design atau lu-
kisan yang akan dibuat pada
permukaan papan, Tentukanlah

bagian2 mana yang akan di-

congkel atau akan dipahat.

2. Dengan ada bagian2 yang dicongkel maka ter jadi gambar tim-
bul pada permukaan papan. Gambar yang dikehendaki diatas

papan adalah yang timbul,

Dalam membuat design hendaklah jelas garis-garis batas antara
gambar timbul dan latar Lelakangnya,

Disini dikemukakan beberapa gagasan untuk motif :

1. bentuk2 sederhana dari tumluh2an,
2. bentuk2 geometrik

3. binatang

4, potret

5. design bebas.

i




Congkelan kayu

PERPUSTAK AAY D DADANG

KOLEKS! BIDANG 1 MU 63
TIDAK  DIPINUAMKAN
KHUSUS P BALAST PERPLSTAKAAN

Bahan : potongan kayu yang agak besar [: ﬁli——--——-__:l

pahat atau pisau.

Teknik :

1,

3.

Dalam menentukan design, hendaklah diingat bahwa pemben-
tukan akan terjadi pada potongan kayu, dimana hasilnya
akan dapat dilihat dari segala penjuru,

Tentukanlah bagian2 yahg utama perlu dicongkel,jan‘an

"' tercongkel bagian kayu yang tidak perlu dibuang,

Pergunakanlah arang atau pinsil untuk garis2 pembantu da-
lam menentukan design, sehingga tidak mudah hilang terha-
pus dalam beker ja.

pada taraf bermula cari %
bentuk2 dasar dari venda.

Selesaikan bagian2 kecil

kalau bentuk dasat sudah $
ditemui.?

e
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Untuk menghaluskan permu-
kaan kayu yang sudah dipa-
hat atau dicongkel, gosok-
lahkdengan kertas ampelas,

Permukaan patung yang ter-

jadi dilapisi dengan ver-
nis untuk mendapat kesan
lebih baik tentang mutu

kayu.

< 3.0y

Relief Ramayana, pada candi Pramuanan, Jawa Tengah
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Patung kepinga2n kayu,

bahan : 1, Keping-kepingan kayu atau papan yang tidak bergu-~
na dengan berbagai bentuk dan ukuran,

2. Lem kayu atau paku dan martil,
3. Vernis, cat atau bahan warna lainnya,
Kayu dapat diperoleh dari bekas pemotongan tukang2
kayu, balok2 atau papan2 yang sering terbuang-buang
dihalaman. Perkakas sederhana untuk potong memotong
kayu dapat disediakan disekolah, bagi anak-anak ke-
las rendahan bantuan guru perlu dalam pemakaian per-

kakas tajam.

Teknik : 1. Pilihlah beberapa potongan dan ventk kayu un-
tuk disusun akan pembuat patung.

2. Perguanakanlah kayu yang lebih verat untuk da-
sar serta datar, sehingga dapat mendjadi lan-
dasan, pagian2 kayu yang akan dihubung-hubung-
kan dan disusun ditempel dengan lem kayu atau

memakukannya saty sama lain,
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3. Lapisilah patung kayu yangt elah jadi dengan vernis atau

divat menurut pilihan anak.

Peker jaan pembuatan patung kayu yang memelukan perkakas2
pahat, pisau atau alat2 yang tajam lainnya perlu pengawasan
dari guru, Tetapi sekiranya pembuatan patung seperti mamaku-
kan kayu atau merekatkan satu sama lain, dapat dibiarkan se-
bagai pekerjaan anak-anak.

Kayu sendiri mempunyai texture atau kwalitas permukaan,
seperti bunga kayu yang terjadi dari lingkaran2 tahun tatang.,
Keindahan bunga kayu itu dapat dijadikan sebagai unsur ben-
tuk pada patung yang dikerjakan. Sehingga kalau sekiranya
kwalitas kayu sudah baik, anak-anak tidak memerlukan lagi

pewxrnaan patung dengan cat,

Patung Wisnu dan Garuda,Bali

= dpunebn. oot C— ——— [ ~ T N e e L v e E e e e 2 o ot ket St e el
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Patung pasir.

Patung-patung pasir barangkali akan mudah dlakukan ke-
giatannya bagi anak-anak yang tinggal atau sekolah bLerada di-
tepi pantai. Tapi biarpun bagaimana pasir di Indonesia dapat
diperoleh dimana. Sekiranya tidak ada pantai tempat bermain
pasir, sekolah-sekolah biasanya menyediakan juga vak pasir
untuk berbgai keperluan disekolah,

Agar dapat mudah diventuk dan mempunyai daya lengket pa-
sir harus lembab. biarkanlah anak2 bermain dengan pasir mem-
buat berbagai bentuk atau khayalan yang timbul pada dirinya,
Kemungkinan-kemungkinan membentuk ini diantaranya barangkali
juga dapat dihubungkan dengan mata pelajaran lain, seperti
membuat peta, menggambarkan jalan dengan jembatan2nya, atau
mungkin menggambarkan suasana kampung, bentuk rumah, orang,
binatang dsb,

bentuk2 yang dibuat dari pasir tentu akan hancur sete-
lah pasirnya kering. Tetapi melalui kegiatan patung-patung
pasir dimaksud, anak-anak dengan spontan membentuk sebagai
ungkapan yang terasa dan terpikir secara vevas pada masa me-
reka bekerja. Apa yang terjadi dengan tentuk-bentuk yang di-
buatnya si anak tidak akan melupakan penghayatan serta gam-

taran yang pernah dilakukannya,
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Patung tanah l1liat.

(Lihat vagian Keramik bagaimana mempersiapkan dan mem-
bersihkan tanah liat sebelum dipergunakan ).
Untuk memperoleh bentuk patung dari tanah liat tidak vegitu
payah, karena tanah liat mau ditentuk bagaimanapun juga,. ba-
gi anak-anak sangat menyenangkan sekali dalam kegiatan mem-
buat patung,

Tapi harus diingat, vahwa kalau tanah liat terlalu ba-
sah maka dalam bekerja mungkin tanah itu akan melengket-leng-
ket pada perkakas dan pula ventuknya akan sukar diolah; kalau
terlalu kering mungkin tanah liat akan pecah-pecah waktu di-
ker jakan,

Beberapa saran untuk kegiatan membuat patung :

Bentuk2 sederhana dengan pola2 geometris.

Model2 rumah atau bLangunan2 lainnya.

w N [
.

Model2 dari bentuk tanam2an,
4. Model2 dari bentuk binatang ( ikan, unggas dsb.)
5. Model2 dari bentuk manusia ( manusia dengan Lerbagai ge-

rak seperti; menari atau sikap2 lainnya.)

Patung batu.

Patung batu bukanlah pekerjaan yang ringan untuk anak-
anak. Tetapi dimana ada terdapat batu-apung, dapat saja dico-
La oleh anak-anak membuat patung dengan mempergunakan perka-

kas : pisau, pahat atau kikir.

P e e
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Topeneg,

Membuat topeng dapat dimasukkan kedalam kegiatan mem-
bentuk yang juga dapat mempergunakan bermacam bahan. Melalui
kegiatan membuat popeng anak-anak mencoba mengenal identitas
dari orang-orang, dan juga memperlihatkan watak.

Pembuatan topeng dapat dilakukan dengan bervagai teknik,
dengan congkelan, dengan tempelan atau dengan cetakan. Dalam
hal ini bergantung kepada bahan2 yang dipergunakan, seperti:

kertas

J

kayu

tanah liat

karton
- kelopakabambu, atay bahan2 alam lainnya,
Pula ada topeng yang dibuat sehingga :
- dapat dipakai menutup muka
- dapat digantung didinding,
Gagasan2 untuk memperoleh ventuk topeng dapat diambil dari :
- muka manusia ( bapak, ibu atau anak )
- binatang atau tanam2an
- bentuk2 khayalan
Bagi-murid2 kelas atasan barangkali dapat dicovakan membuat
topeng dari muka orang2 terkenal dalam sejarah atau lambang2
yang ada dalam masyarakatnya,

Pula dengan membuat topeng anak2 dite ri kesempatan meng-~

ungkapkan muka sedih, muka gembira, ketakutan dsb.,

. s
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MENULIS DAN MENGGAMBAR

AalBbCelD

Kalau anda menuliskan nama anda pada secarik kertas,
sebenarnya itu adalah:menggambar. Jang diggambarkan ialah
¥anda-tanda atau yang kita kenal dengan istilah letter a-
tau aksara. Yang dituliskan atau menggambarkan tanda-tanda
itu ada maksudnya dan ada artinya.

Kalau anda membuat gambar, itu adalah juga mencantum-
kan tanda-tanda yang uerkesan bagi anda. Penggambaran ini
tidak akan terjadi sekiranya tidak ada artinya bagi seseo-
rang. Penggambaran tanda-tanda ini Larangkali atau kadang?
levih cepat ditanggap maksudnya dari pada menggambarkan a-
pa yang akan diungkapkan.

Jauh setelum manusia mengenal tulisan atau aksara,
dimasa musim batu atau paleolitik, pada dinding-dinding gua
terdapat gambar-gambar yang juga dikenal setagai tanda-tanda
yang ada hutungannya dengan penghidupan manusia masa itu,
Pada gambar-gambar itu terlihat, opentuk2 Linatang vyang di-
vuru. Pembuatan gambar ini ada huvungannya dengan peker jaan
sihir yang akan ditujuan terhadap Linatang perburuan agar me-
reka cverhasil, |

Pada masa lainnya, penggunaan gamlLar terlihat pula sebra-
gai penghias yang terdapat pada tulang-tulang kemudian juga

pada bLenda-Lenda yang tervuat dari tanah liat.»
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Sungguhpun kemudian manusia sudah mengenal aksara, kegia-
tan menggambar dalam kehidupan tetap berkembang sevagai alat
komunikasi antara manusia dengan manusia. Menggambar dan melu-
kis merupakan kegiatan yang tergolong seni visuil dan banyak
sekali membahagiakan manusia dalam bervagai tujuan memberikén
rekaman atau berita tentang kehidupan dan penghidupan,

Disekolah umumnya kita mengenal kegiatan menggambar dia-
tas kertas, sedangkan dalam sehari-hari kita melihat orang m
menggamiar dimana-mana saja seperti :

- anak2 ataupun orang Lesar ménggamoar dengan ujung kaju atau
jarinya diatas tanah

-~ orang menggambar dengan pegahan tLatu temuok pada dinding ba-
tu atau tembok

= orang menggambar dengan arang pada dinding kayu ataupun pa-
da tiang-tiang sepanjang jalan

- Orang menggamiar pada dinding empangan jemoatan dsb,

begitu pula disamping itu kita melihat seniman-seniman dengan

.berbagai material melukis dan menggamuvar, ada yang diatas kan-

vas, diatas kertas, diatas harduoard dengan mempergunakan cat

minyak, cat air, cat plakat dan seuvagainya,

Semaanya itu adalah vertitik tolak dari pada keinginan
mengungkapkan sesuatu dan diungkapkan dalam tanda-tanda dan
tentuk-ventuk yang mempunyai arti bagi yang mengungkapkan.
Orang dewasa akan verueda kekayaan pertendaharaan pengetahuan
dan pengalamannya dari pada anak kecil, dan ini akan terli-

hat pada ungkapan2 yang dilahirkannya.

afteatndunandiibetogon. o . . . ... e S T
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Masih banyak terdapat diantara guru-guru yang kurang mema-
hami maksud pengajaran menggambar disekolah-sekolah, sehing-
ga dalam memberikan tugas menggamvbar. Melalui kegiatan meng-
gambar terutama kita memberikan kesempatan kepada anak-anak
mengungkapkan dirinya, apa yang dihayati dan bagaimana menur-
rut tanggapannya dunia sekitar.

petul juga, sesuai dengan bLermaksud menggmiangkan kemam-
teknis anak dalam mengungkapkan dirinya, bimvingan harus di-
berikan juga tahap demi tahap. Jadi kita tidak perlu menilai
anak dalam ekspresinya harus sama setiap orang dan selalu ha-
rus sama tugas-tugas yang diverikan,

Tugas yang paling mudah diterikan kepada anak-anak ialah
""menggamobar bLevas". Kegiatan inipun sering ada salah pengerti-
an diantara guru-guru, dimana anak dilepas vegitu saja untuk
membuat gambar tanpa ada pengawasan dan bimbingan apa setetul-
nya yang harus diungkapkan oleh anak. Jadi dari guru diharap-
kan perangsang-perangsang untuk anak yang mungkin juga verve-
Leda, mungkin ada yang mengalami kesukaran teknis, varangkali
ada yang tidak mempunyai gagasan dan sebagainya keadaan yang
mungkin menjadi penghalang vagi anak menger jakan tugas ekspre-
si visual terseout.

uerilahvanak-anak juga mencova vervagai material dalam
menggambar, jadi tidak harus selalu potlod dengan kertas sa-
ja. Mungkin mereka senang mencoret-cotet diatas papan tulis
dengan kapur, berilah mereka kesempatan., Méreka senang atau
ingin mempergunakan jari dengan tinta atau cat berwarna,

berilah kesempatan dan vicarakan kalau ada yane perlu diting-
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katkan kemampuan teknis.

Mencooakan verbagai kemungkinan dalam menggambar akan
merangsang dan akan menarik anak juga untuk bereksperimen.
Misalkan saja, menggambar dengan arang diatas kertas koran.
Setiap anak dapat mencari arang dan kertas koran yang sering
terbuang-obuang mudah diperoleh,

Teknik '"finger-painting'", viarkan anak-anak permain
dengan jarinya membuat atau mencari ventuk, pula mengaduk
warna, sehingga akhirnya mereka akan mendapat pengalaman da-
ri vervagai teknik.

Janganlah menggamiar tertuatas hanya dalam vuku gambar
kecil sebagaimana sering terdapat disekolah-sekolah. seri-
lah anak-anak kesempatan menggambar dalam ruang yang luas,
maksudnya tidaks elalu menurut ukuran maksimum pada cuku gam-
bar tertentu., Kita dapat juga mempergunakan kertas sampul un-
tuk kertas gambar. Kalau perlu teri kesempatan anak menggam-
bar dinding, sebagai kerja proyek versama; tentu alatnya yang
sesuai dengan dindingnya.

berilah kesempatan pula pengalaman-pengalaman memperguna-
kan kwas, pena, vall-point, spidol kalau uvenda-uenda itu mu-
dah diperdapat disekitar kehidupan mereka sendiri.

Pada tagian Lelakang dari fasal ini, kami cantumkan vce-
berapa peristiwa atau kejadian yang mungkin dapat dijadikan
titik tolak dari anak untuk diungkapkannya atau digamcarkan-

nya secara visuil,

care ot A A t—— e
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10,
11,
12,
13,
14,
15,
16,
17,
18,
10,
20,
21,
22,
23,
24,

25.

Bermain-main layangan.

Membuat dan mempersiapkan layang-layang.

Mengambil layang-layang tersangkut didahan kayu,

Penggemtala bersama gembalaannya.
Ke pekan.
Suasana penyembelihan dipejagalan.
Didalam warung.
bertanam padi disawah.
Menyabit padi disawah.
Ber jumat ke mesjid.
Pesta perkawinan,
Upacara perkawinan,
Upacara penguburan,
Sunatan,
Kesivukan persiapan pesta.
Perayaan hari besar Nasional,
Menyiapkan makanan,
Mencuci dikali,
Men jemur cucian.
Mandi2 dan berenang ditepian.
Pertandingan sepak bLola.
Memancing.
Mendapat pancingan yang uvesar.
Membajak disawah.

Memetik buah2an dikebun,

74 -




26.
27.
28,
29,
30.
31.
32.
33.
34,
3s.
36.
37.
38,
30,
40.
a1,
a2,
43,
a4,
4s.
46.

47,

48,

49,

75.

per jualan buah2an dipasar

Menunggang kuda ( atau kerbau ).

Bertamu.

Naik delman,

Bepergian dengan bus.

Membongkar barang2 dari truck.

Kebakaran dikampung.

peramai-ramai memadamkan api kebakaran.
Menyelamatkan varang2 dari kebakaran.

ban jir melanda kampung.

Hiruk pikuk menyelamatkan diri dari banjir.
bertukang memperbaiki rumah, A
Bersiap-siap mau kesekolah.

Bermain d jengket,

Mermain tjari-tjarian,

Memanjat dan memetik kelapa,

Sapi dan anaknya.

berdukun atau kedokter.

Menenggakkan rumah,

bertukang diruang kerja,

Gambarlah binatang aneh yang dapat dikhayalkan.
Pernahkah anda mendengar cerita reksasa, gambarkanlah
tentang makhluk itu.

Gambarkanlah khayalan anda keadaan dibulan.
Buatlah gambar khayalan perkelahian naga dengan cina-

tang-binatang lainnya.

FEESRIPEY
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51.

52.

6o.
61.
62.
63.
64,
65,
66,

67.

68,
69.
70.
71,
72,
73.

76 .

Kalau anda menyelam kedalam laut akan menemui dunia di-
baweh permukaan air. buatlah gambar khayalan apa kira
yang akan anda temui didalam laut itu,

Segerombolan monyet-monyet menyerbu kampung dan memakani
apa yang ditemuinya dihalaman rumah. Gambarkanlah,
Sebuah kampun diserang topan. Seorang ibu cemas memanggil
dan menyuruh pulang anakZ2nya. Gambarkanlah.

Mengambil air dipincuran atau sumur,

berburu,

Gambarkanlah suasana gembira memperoleh buruan.

Kerbau mengamuk disawah.

Perkelahian anjing-anjing,

Menge jar pencuri.

Pawai tentara,

Berjalan diwaktu malam dengan obor,

Lebah dan bunga,

Men ja jakan dagangan.

Perlombaan memanjat pohon pinang,

Tukang jahir oekerja dikelilingi anak-anak.

Elang menyambat anak ayam,

Dua perempuan lagi Lergunjing,

Ibu lagi mengasuh anak.

Kakek bercerita dilingkari cucu2nya.

Men jemur padi.

Menumbuk padi.

bergoteng royong memversihkan kampung

Gambarkanlah rencana rumah yang anda ingini,

Monyet meman jat dan memetik kelapa,




74.
75.
76.
77.
78.
79.
80,
81.
82,
83.
R4,
85.
86.
&7.
88.
89,
90.
91.
02.

93.,

94,
9s5.
96,
97.

98.

Menyabung ayam.

Menggali sumur beramai-ramai,

Bersilat,

Makan versama diwarung nasi.

Seekor induk burung memberi makan anak-anaknya,
Makan bersama dalam keluarga,

berdarmawisata dan ramai-ramai makan diiapangan.
Menari bersama.

bermain musik sambil mengiringi tarian.
bertanam sayur2an,

Naik speda membawa Leban berat,

Pulang merantau.

Tukang pangkas rambut.

Pekelahian macan dan anjing-anjing.
Kecelakaan disungai, sampan terbalik,
Perkelahian pawang dengan buaya.

Memotong atau menebang Latang kayu.
Gajah-gajah bersenang-senang main air,
Ramai2 digelanggang pacuan kuda.

Men jenguk orang sakit.

Ayam dan anak2nya mencari makanan dihalaman.
Membersihkan semak2 dibelakang rumah,
buatlah potret ayah, itu atau adik anda,
Memperbaiki mobil rudak.

Men jun jung peban diatas kepala menuju pasar,
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99. Bermain dibawah rumpun bambu.

loo. Buatlah sebuah gambar tentang serita yang terkenal

dikampung anda,
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HUBUNGAN PENDIDIKAN SENIRUPA
DENGAN MATA-MATA PELAJARAN LAINNYA

Sebagaimana telah disebut juga dibagian muka, tahwa
pelaksanaan Pendidikan Senirupa disekolah-sekolah tidaklah
Derdiri sendiri dalam arti menjalankan pendidikan secara
menyeluruh bagi anak-anak didik. Guru kelas pada Sekolah-se-
kolah Dasar hendaklah memahami korelasi dari peker jaan dan
perbuatan anak-anak pada kegiatan Senirupa dengan mata-mata
pelajaran lainnya,

Pada pelajaran mengarang atau membaca misalnya, kegiat-
an ini dapat dihubungkan kemudian dengan pengungkapan anak se-
ca visuil dengan menggamvarkan tanggapannya atau membuat il-
lustrasi dari karangan atau cerita. Atau sebaliknya,sesudah
anak melukis atau menggamoar atau apapun ungkapannya secara
visuil, anak disuruh membuat cerita atau karangan secara ver-
bal. Mungkin juga kalau guru Lercerita, kemudian diminta anak
mengungkapkan kembali cerita itu dalam btentuk visuil,

Dalam mempelajari ilmu bumi, biasanya dimulai dengan me-
ngenal lingkungan yang terdekat pada anak. Misalkan saja mem-
bicarakan tentang gunung dimana terdapat hulu sungai, kemudi-
an tentang sungai yang mengalir dari tempat yang ketinggian
ketempat yang rendah achirnya bermuara kelaut dso. pBarangka-
1i kepada anak dapat diminta menggambarkan khayalan mereka

tentang sungai yang mengalir tadi, tapi pada suatu masa me-
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reka akan lebih menghayati apabila mendapat kesempatan meli-
hat dengan mata sendiri. Penghayatan anak-anak itu dapat kita
salurkan menjadi ungkapan-ungkapan mereka baik dalam bentuk
gambar ataupun peker jaan membentuk dengan pasir. Keadaan alam
satu daerah akan berbeda dari lain daerah, tapi masalahnya a-
dalah kita membawa anak kepada kesempatan menanggapi alam dan
memberi kesempatan mengungkapkannma atau berekspresi, Suatu
kampung yang terletak dilereng gunung diderah pedalaman tentu
akan berlainan alamnya dengan suatu kota yang t erletak ditepi
pantai laut, Pada anak-anak yang tinggal dikota misalnya, mung-
kin saja akan mengungkapkan hasil pandangan matanya dengan Su=
sunan2 balok atau kotak-kotak setelah melihat gedung?2 verting-
kat,

Setelah mendapat pelajaran ilmu hayat atau biologi, macam-
macam tanggapan anak tentang kehidupan vinatang dan manusia.
Apakah ini tidak dapat dijadikan sumber ilham pembuatan patung
misalnya. Masalahnya sekarang adalah bahwa dalam pe ndikan se-
nirupa kita menghendaki oukan contoh-contoh yang diberikan o-
leh guru, tapi kegiatan anak-anak yang bLerdasarkan kepada du-
nia mereka dan lingkungannya. Kita telah menyetutkan terdahu-
lu vermacam kemungkinan ungkapan2 visuil anak-anak, jadi tidak
semata-mata pada menggambar atau kerajinan tangan, tetapi se-
Cara menyeluruh kita memberikan kebebasan kepada anak akan pi-
lihan yang utama untuk verekspresi sesuai dengan kapasitasnya,
dan perkembangan s elanjutnya adalah vimouingan yang harus dice-

riakan oleh guru. Masing2 ada mungkin perueda-veda kemampuannya.
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Selanjutnya kita coba melihat kemungkinan menghubungkan an-
tara kegiatan2 dalam kelas lainnya dengan pengungkapan visuil.
Musik :

-~ biasanya alat2 atau instrumen2 sederhana dalam rang-
ka pengajaran seni suara atau musik, disediakan atau diusha-
kan oleh guru seni suara/musik. Kadang-kadang ada alat-alat
dederhana yang secara improvisasi diker jakan oleh anak-anak
seperti : genderang dari kaleng, vambu setagai kentungan
atau lain-lainya., Pada suatu masa ciarkan mereka verusaha mem-
buat alat-alat sederhana itu samoil dilanjutkan dengan kegia-
tan seni suara.

- = suruhlah mereka menggamvarkan atau verbuat sesuatu
sebagai ungkapan visuil yang berhubungan dengan suasana ver-
nyanyi atau kegiatan senisuara itu.

- kepada anak-amak dapat juga diminta memtuat gamvaran
tentang lagu yang dinyanyikan oleh seorang temannya, mungkin
lagu sedih atau lagu gemoira.

- sebagai kelanjutan nyanyian yang merangsang anak un-
tuk bergerak , tidak saja hanya dalam senirupa, mungkin juga
senitari. Kelanjutan lagi dalam tari kalau diperlukan topeng,
serahkan kepada mereka untuk membuat topeng. Jadi satu kegi-
atan akan bLerkelanjutan sesuai dengan minat anak tang terda-

pat pada dirinya, Terserah pada Sang guru untuk mengemuangkan,

dan memahami ungkapan2 dari anak-anak didiknya.

ol




Drama:

- dalam kegiatan drama anak-anak sering dibawakan
adegan-adegan dari cerita-cerita kanak-kanak, dunia btinatang,
sejarah dsb. Selain anak berperan juga ada kegiatan mengatur
pakaian dan dekorasi ruangan.

- mengatur tempat, dekorasi ruang atau menggamvar -
kan dunia yang akan dibawakan didalam panggung drama, adalah
juga menghendaki daya imaginasi anak. Terlihat disini rapat
hubungan anatara kegiatan drama disertai dengan kegiatan seni-
rupa,

- pertunjukan sandiwara boneka, selain dari pada
nekanya yang mempunyai bentuk yang meénggamtarkan perwatakan,
juga jalan ceritanya akan merupakan perangsang anak untuk meng-
ungkapkan tanggapan2 mereka.

Achirnya dapat pula ditamtahkan disini bahwa secagai pe-
nambah penghayatan anak tentang berbagai segi kegiatan seni,
sangat diharapkan bimbingan-timbingan sang guru untuk memtawa
atau memberi kesempatan anak-anak untuk menghadiri pertun juk-
an drama, pertunjukan tari, upacara adat, perayaan yang ter-
dapat dikota atau dinegeri tempat anak tinggal, sehingga itu
seémua memperkaya pengetahuan tapi juga akan melahirkan tang-
gapan-tanggapan anak yang pada suatu masa mend jadi bahan un-

diungkapkannya atau diekspresikannya.




83.

Matematik : -

- kalau pada kegiatan senirupa dipergunakan unsur-
unsur seperti garis, warna dan bentuk2, maka pemakaian unsur2
ini dapat ditransfer kepada kegiatan pelajaran matemayik, atay
sebaliknya. Misalkan dari tentuk2 segitiga, segiempat, lingka-
ran yang diperoleh dalam matematik disalurkan menjadi tahan
design. Selera dalam mempergunakan warna dalam kegiatan seni-
rupa dapat dipergunakan dalam pewarnaan paga matematik.

- dengan mempergunakan tanah liat, atau kayu dst,
anak-anak diperi kesempatan membuat LebLerapa model entah cen-
tuk uang, entah bentuk talLlet dsb. , dapat diwarnai juga. Ke-
mudian model-model yang divuat oleh anak2 sendiri dengan ver-
bagai ragam dapat dijadikan alat peraga dalam terhitung.

- pula kegiatan gambar dapat dijadikan perangsang
anak untuk berhitung. Misalkan digambarkannya dua orang dan
pada bagian lain sejumlah orang sehingga visuil dia dapat
berhitung, menggamvarkan mangga dengan jumlah tertentu, atau
menggambarkan manggis dsb. Jadi selain anak menanggapi ten-
tuk buah2an itu, dengan dimasukkan unsur berhitung dalam peng-
ungkapannya, maka terjalinlah tujuan dari tiap2 mafapelajaran
dalam usaha pendidikan anak.

- gambar2 grafik atau garis2 adalah cahan yang me-
nolong anak juga secara visuil memperhitungkan sesuatu. Seper-
ti grafik jumlah murid didalam kelas, garis hijau misalnya me-
nyatakan jumlah anak perempuan dan garis merah menyatakan jum-

lah anak laki2, sehingga pada gambar terlihat perhitungan

vang dikehendaki.
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Sedjarah :

- dari sejarah panyak anak-anak mengenal peristi-
wa-peristiwa yang penting dan menarik. sahan-tahan dari pe-
lajaran sejarah itu dapat dijadikan pokok lukisan atau illus-
trasi anak-anak,

- pula dari satu peristiwa sejarah, anak-anak di-
beri bekerja bersama ataupun individuil membuat maket atau
suasana dengan benda-benda tiga dimensional.

- peristiwa sejarah dapat pula dibuat sebagai bahan
pokok cetakan selain bahan pokok gambar,

- dari cerita-cerita sejarah anak dapat diveri ke-
sempatan mengkhayalkan pakaian atau topeng-topeng yang dapat

dipergunakannya dalam drama.

.Science:

- dalam kegiatan pengajaran science hampir
bersamaan dengan pelajaran2 lain, kita mengharapkan sedapat
mungkin segala unsur yang terdapat dalam seni dipergunakan.
Misalnya dalam mempelajari bentuk dan rangka vinatang atau
manusia, disini bisa disinggung mengenai proporsi manusia a-
tau binatang yang dalam meénggambar atau membLuat patung dapat
berguna,

- dalam membicarakan teori warna dan cahaya
dapat dipraktekkan campuran warna atau warna pokok, spektrum

warna dan seterusnya,
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Apa yang disarankan pada buku kecil ini voleh dikatakan

titik tolak kegiatan pendidikan senirupa pada Sekolah Dasar,

oo

sedangkan kelanjutan jalannya pelaksanaan penga jaran diserah-
kan kepada kebi jaksanaan guru-guru kelas masing2. sanyak la-
gi gagasan2 lain yang dapat dihubungkan dengan kegiatan seni

rupa ta ik sebagai projek ker ja anak secara individuil maupun

sebagai kerja kelompok,

Dibawah ini akan disebut secara garis tesar apa-apa yang
mungkin dihubungkan dengan kegiatan senirupa dalam perangsang-
anak-anak bekerja baik sebagai tugas dalam sekolah atau kese-
ngngan beker ja pengisi waktu terluang ;

Peker jaan jahitan : - dalam s ehari-hari anak-anak melihat ibu-
nya, kakaknya atau siapapun juga men ja-
hit, Ada yang menjahit pakaian ataupun hiasan-hiasan dinding,
tapelak meja, menyulam dan Lervagai teknik jahitan. Kepada a- -
nak kerajinan jahit menjahit ini dapat dikembangkan tidak ha-
nya menconto pola-pola atau ragam hias yang ‘'sudah terdedia,
tapi beri mereka kesempatan membuat design sendiri. Pencipta-
an pola yang disukainya, pemakaian warna, jenis benamgg atau
kain yang akan dipergunakan Liarkan menurut pilihan anak, ten-

tu saja bantuan-bLantuan teknis terletak pada kewajiban guru,

Peke jaan menganyam : - kegiatan menganyam biasanya terdapat
dikampung-kampung dalam memouat tikar,

bakul, keranjang dll., sedangkan yang dipergunakan pandan, rum-

put2an, Kepada anak2 teknik ménganyam dapat dite rikan tidak se-

mata-mata tertuju untuk menghasilkan Lenda pakai, tapi sepagai
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titik tolak pengalaman pengolahan bahan dan menciptakan sesu-
atu yang timobul dari pada dirinya sendiri. Terserah,apa mung- g
kin mereka akan menganyam kertas yang teriagai warna ditujukan |
untuk hiasan dinding, atau akan menganyam benang goni untuk

membuat tikar sembahyang dsob.

Merda jut : - kita sering melihat orang merajut benang
untuk dibuat jala, atau merajut tali un-
tuk membuat tempat rumput ternak, net badminton atau lain2
keperluan, Teknik rajutan dapat juga dikerjakan oleh anak-
anak sebagai dasar pengetahuan tentang jaringan dan tenunan
yang dapat memakai kemungkinan bahan lain dari yang dilihat-

nya sehari-hari.

Lukisan dinding : - kalau keadaan dinding kelas mengizinkan,
berilah kesempatan anak-anak dalam pro-
jek kerja bersama untuk menghias dinding ruang kelas dengan
lukisan dinding. siarkan mereka merencanakan thema lukisan-
nya dan skema warna yang akan dipergunakan. Guru tinggal mem-
beri pandangan kalau ada hal-hal perlu dinasihatkan atau ban-
tuan teknis. Lukisan dipdiag dapat diouat langsung pada din-
ding vatu dengan bahan cat kapur; sedangkan untuk dinding pa-
pan lukisannya dapat dibuat diatas karton tesar, kemudian
karton ini ditempelkan pada dinding.
Lukisan dinding bukannya tertuju untuk kelas saja, kalau
mungkin ada kelompok anak-anak ingin melukis dinding pada su-
atu gang atau dinding dimuka gedung dsb. berilah mereka ke-

sempatan berekspresi dan membuat pengalaman.

i
R
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Memperindah taman : - biasa juga disekolah-sekolah kepada a-

nak anak diserahkan mengatur taman atau

tanaman2 yang ada dihalaman sekolah. Seta gai mengatur taman

seperti jenis pilihan bunga, warna atau lalu lintas dalam ta-
man sebe tulnya merupakan suatu kegiatan senirupa juga. Selain
dari pada itu, dapat ditamoahkan juga kesempatan pada anak-
anak, apakah itu sebagai proyek kerja sama atau secara indivi-
duil-, yaitu membuat sebuat patung besar yang akan ditempat-
kan dihalaman. Serahkan designnya kepada anak-anak, guru hanya
membantu kalau mereka menghadapi kesulitan mengatasi masalah ;
kerjanya. Lagi2 advis teknis selalu harus diverikan pada anak-

anak. Sevab kalau mereka misalnya merencanakan karton untuk

pembuat patung dihalaman, tentu kalau bahan ini bukanlah yang: 5
paling tepat, - » Atau kalau mereka merencanakan memtuat pa-

tung kayu misalnya, guru perlu memoeri advis teknik memaku a-

tau menghubung-hutungkan kayu itu.

Poster : - dalam r angka kegiatan menggamvar dan memuuat letter,
pembuatan poster untuk sekolah hendaknya merupakan

salah satu bahan, Guru-guru kelas merangsang anak-anak untuk

membuat poster-poster berhubungan dengan kegiatan sekolah atau

maklumat2 lainnya,
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MASALAH bAHAN DAN ALAT-ALAT

Sering kita mendengar keluhan guru-guru yang mengajar
menggambar dan kerajinan tangan disekolah-sekolah, t entang
tidak mudahnya dan pula tidak murah untuk memperoleh vahan2
atau alat-alat keperluan kegiatan pelajarannya. Sehingga se-
ring pula alasan seperti itu dapat dimaafkan tentang keter-
lantarannya kedua mata pelajaran tersevut.

Memang bagi seorang guru baru yang akan bertugas dalam
kegiatan senirupa akan membingungkan sekali, kalau cita-cita
yang meluap-luap tidak tersalur dengan perlengkapan yang ser-
ba ada. Pada sekolah-sekolah kita di Indonesia misalnya, to-
leh dikatakan sama sekali sekolah tidak menyediakan alat-alat
kepérluan pendidikan senirupa. ( Kadang-kadang ada veberapa
sekolah mempunyai perlengkapan yang vaik, itu adalah atas i-
nisiatip dan usaha pimpinan sekolah Leserta guru2 senirupa ).

Tapi masalahnya adalah, bahwa kita tidak dapat memouiar-
kan kesukaran akan alat-alat akan menghamuat kegiatan dan tu-
juan dari pengajaran atau pendidikan senirupa itu sendiri.
Usaha dan kevijaksanaan adalah jalan yang selalu dapat meno-
long kita dari kesukaran. Dibawah ini selanjutnya kami akan
mencoba mengemukakan pandangan-pandangan vyang parangkali da-
pat diterapkan bagi guru-guru yang memang dalam kesukaran
menghadapi alat2 dan vahan-vahan tagi pendidikan senirupa,
Kami memahami bahwa keadaan setempat dari guru-guru akan

memveri effek tertentu pula pada sikap dan perbuatan dalam
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Untuk anak-anak ada baiknya diberi kesempatan beker ja dengan
pinsil 1lunak.

Pinsil bewarna, pada umumnya juga tidak sulit diperoleh
dipasaran. Kalau mungkin mahal bagi keluarga yang memang tidak
mampu untuk membeli setelan pinsil bewarna, dapat diusahakan --

teli secara kolektip.

pvatu tulis : - pada masa sekarang pemakaian batu tulis sudah
jarang sekali, malah dikatakan tidak terlihat
lagi. Tapi sebLetulnya untuk latihan2 coret-mencoret vatu tu-

lis dapat dijadikan alat yang baik.

Pastel : - pastel memang tidak vegitu mudah diperdapat dida-
erah pedalaman. Untuk ganti kegiatan pastel yang
lebih mudah diperdapat ialah kapur bewarna, sungguhpun kwali-

tasnya vterbeda.

Ball-point dan spidol : - dipasaran tanyak terdapat sekarang
ball-point dan spidol. Relatif har-

ganya agak mahal divandingkan dengan pinsil, tapi memiLeri ke-

sempatan anak mempergunakan alat-alat yang ada dilingkungannya,

pasti berguna bagi pengalamannya.

Bagi anak-anak kecil yang telum bisa mengontrol tekanan tangan

dalam menggambar atau mémpergunakan potlood, pastel dsbL, lebih

vaik dimulai dengan pemakaian ud jung tumpul dari alat2,
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melakukan tugasnya.

bagi guru-guru yang mempunyai daerah tugas didalam kota
atau disekitar kota, barangkali masalah penggunaan cat air,
cat plakat, pastel, lem serbaguna, pinsil, konte dsu. tidak
asing lagi, sungguhpun barganya termasuh tidak murah,. Bagi
guru yang vertugas didaerah pedalaman, memang vahan-vahan
seperti yang disebutkan itu sama sekali tidak ada terdapat
dipasaran,

Dalam suasana seperti tersetut diatas inilah kita meng-
harapkan keuvi jaksanaan dan usaha para guru untuk mencari jalan
keluar, 'supaya kegiatan dan tujuan pendidikan senirupa dapat

terlaksana semaksimal mungkin sesuai dengan keadaan setempat.

Pinsil atau potlod : - soal pinsil atau potlod tidak sukar di-
perdapat., Cuma disini dapat ditamtahkan
bahwa ada bermacam-macam pinsil yang dijual dipasaran. Untuk
kegiatan menggambar mungkin kita memerlukan yang keras dan pa-
da keperluan lain pinsil yang lunak. Tanda dari pinsil yang lu-
nak dan yang keras ada viasanya tercantum pada salah satu u-~

jung dari pinsil,

H - keras B - lembut
HH - lebih keras bb - letih lembut
HHH - keras sekali bbby - lemtut sekali

Pemakaian pinsil yang Lerveda-veda kwalitas ini memberikan
effek tertentu juga pada hasil gambar atau goresan pinsil

itu. Untuk garis2 halus biasa dipergunakan pinsil keras.

.

¥
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Cat warna : - bahan cat warna terdiri dari pigment warna

dan bahan pengikatnya, Cat air kita mempergu-
nakan air, dan cat minyak kita mempergunakan minyak. Cat
warna viasanya dapat kita peroleh dari toko-toko alat tu-
lis. Memperoleh cat warna ini dikota-kota, tidak men jadi
-masalah, tetapi dikampung-kampung memang tidak mudah un-
tuk dapat membeli cat tersebut. Masalah inilah yang selalu
dikemukakan oleh guru-guru, kalau tidak ada tahan warna, ma-
ka dengan sendirinya kegiatan dan pengalaman anak vermain ’
warna dilalaikan saja,

Disini dapat kami sarankan, vahwa dari tahan alam kita
mencoba memperoleh warna, tentu sangat terbatas kemungkinan-
nya, tetapi masalahnya kita mencova., Hal sehari-hari yang
sering kita temui seperti : i
warna merah dari kesumva, warna kuning dari kunir, warna hi- %
jau dari daun kacang, warna ochre (kuning tanah) dari tanah
liat atau lumpur, warna hitam dari jelaga, dsu, yang mung-
kin dikenal oleh anak-anak ataupun oleh. guru-guru dari pe-
ngalaman masing2,

Yang Lanyak juga dapat diperoleh dipasaran adalah gincu
yang biasa dipergunakan oleh ilu-ivu untuk memtuat kue. Ane-
ka warna gincu inipun dapat dipergunakan dalam bervagai ke~
mungkinan dalam péndidikan senirupa,

bahan lainnya, yang dewasa ini vanyak terdapat dipasar-
an vahan warna celupan kain, (dikenal umum di Indonesia de-

ngan merk Wantex ) dapat dipergunakan dalam pengolahan warna.
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Cat air dinamakan cat air karena mempergunakan bahan pe-
ngikat air, dan cat minvak mempergunakan minyak. Suatu macam
bahan pengikat pigment yang dapat dipergunakan dalam kegiat-~-
an pengajaran senirupa, ialah kanji. Kanji yang diwarnai ini
dapat dipergunakan untuk Lertagai kegiatan, pada cetakan, pa-
da finger-painting ataupun lain-lainnya,

Kemudian kita mengenal juga dipasaran dengan mudah dapat
diperoleh cat kayu atau cat besi. Cat kayu dan cat vesi ini
pun dapat dipergunakan untuk keperluan diatas kertas atau di-

atas kain. baiknya diganti minyak catnya dengan terpentin.

Kwas atau pensil : - dalm kegiatan mempefgunakancat kita me-

merlukan kwas atau pendil. Lagi2 dikata-
kan disini bahwa sevetulnya memuveli kwas ini letih mudah da-
pada membuatnya. Seperti kita kétahui, bulu2 dari kwas ini
ada yang diamuil dari tulu2 Linatang tertentu atau dari se-
rabut2 tanaman,

Dalam keadaan darurat be tul, kepada guru? diharapkan su-
paya mengatasi kesulitan alat dengan bervagai ichtiar. Untuk
ganti kwas atau pensil, d apat dibuat dari bambu atau rotan.
Ujung Lambu atau rotan dihaluskan dan kemudian dipukul-pukul
sampai keluar serabutnya. Kalau disuatu daerah mudah diper6-
leh ijuk, cobalah menyusun ijuk untuk dibuat kwas. Kita se-
ring juga melihat tukang Latu mempergunakan kwas vyang terou-
at dari lalang, barangkali Juga lalang ini merupakan tahan

yang dapat dipersunakan seiagai kwas dalam melukis,

”

T
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Bahan-bahan sampah : - yang dimaksud bahan-tahan sampah ds-

sini adalah vahan-vahan yang s ehari-

hari térbuang-buang dan tidak menjadi perhatian chusus kita.
Dalam kegiatan pendidikan senirupa uLahan-vahan ini banyak
yang dapat dipergunakan.

| Kertas koran misalnya, biasa kalau sudah dibaca dibu-
ang atau paling2 dipergunakan untuk pembungkus. Kertas koran
yang terbuang ini dapat kita pergunakan dalam kegiatan mem-

buat topeng atau btoneka. Kalau kertas koran dihancurkan da-

lam kanji, kemudian bubur kertas koran ini dapat kita pen-
tuk menurut cetakannya.

Kertas-kertas bekas vungkusan rokok atau tarang?2 lain- | i
nya yang mempunyai bervagi warna, dikumpulkan dan dapat di-
pergunakan, mungkuin untuk collage (lukisan tempelan ) atau
bahan2 hiasan yang memerlukan kertas bewarna. Seperti ti-
mah dalam bungkusan rokok, wvanyak kemungkinan kita pergu-
nakan sebagai bahan hiasan,

Sambang atau kotak2 korek api, maupun kota-kotak pem- {
bungkus barang2 lainnya, vbiasanya mempunyai ventuk dan u-
kuran ataupun warna yang verieda-veda. Unsur-unsur ini da-
pat pula dipergunakam oleh anak-anak dalam kegiatan natung
atau membuat venda-vends tiga dimensional. Ataupun kaleng?2
susu atau kadang2 kaleng pembungkus makanan yang vanyak di-
pasaran dewasa ini, jangan dibuang saja sekiranya dari pada
benda-benda itu dapat dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan

bahan-bahan kegiatan anak-mnak.







Kayu : - sehabis tukang2 kayu bLekerja vanyak juga vagian2

{kayu yang tertuang, karena tidak ada gunanya teﬁﬁl
rus divakar untuk kayu api. Potong2an kayu yang certagai
bentuk dan ukuran yang terbLuang-btuang itu dapat dipergunakan
dalam kegiatan-patung atau venda2 tiga dimensional lainnya.

Penggergajian atau serabuk kayu-pun dapat kita pergunakan

untuk memperoleh bahan pada kegiatan collage ( tempelan ).

Daun2an dan rumpu}2§n~: - dalam kegiatan tempelan2 atau is-

% ‘ tilah asingnya "collage', kita

mempergunhkin berbégai bahan yang d apat ditempelkan sehingga
memberi bentuk, Dalam“pekerjaan mosaik atau tempelan lainnya
sering diker jakan dengan kertas-kertas Lewarna yang diveli
dipasar. Tapi kté dapat juga veker ja dengan vahan2 daun2an |
atau rumputZan yahg sudah kering. Kwalitas dari bahan-bahan
ini akan memberikan effek2 tertentu dan teknik tersendiri
dalam mengolahnya. f

‘Perkakas : - kalau anda membaca pada bagian muka, ada dise-

but tentang pemakaian Lermacam-macam perkakas,

wperti; martil, pahat, pisau, kikir dsu., tentu artinva di-

rilf tersedia &lat-alat atau perkakas itu. Memang

e ® L
begitulah semestinya. Seba imana kita menyebut-nyeovut alat

- alat peraga dalam pengﬁjaf%ﬁ%science atau mathematic dsc.,

tentu alat peraga~itéf‘g§usidiadakan didalam kelas,

*
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- Masalahnya sekarang ialah vagaimana memperoieh daﬁ;mem-
Y ’:i perlengkapi;alay-alat dan perkakas2 itu untuk sekolah dalam
:\‘g\'i ‘keadaan sekolah%yang verbeda-beda.
. Saran pertama dari kami ialfh, Lahwa anggaran velanja
untuk alat-alat dan perkakas harus direncanakaﬁ dan disedi-
akan. Tidak perlu sekali 5&5 serba lengkap, yang penting ren-

cana untuk mengemoang usaha pendidikan sen1rupa. Mungkin sa-

cedeog T E

B
‘ 5V,T&~ae:sed1a menyumbangxwa perkgkas ~perkakas loakan. Mana alat

v 7 atau perkakas yang . pgl1ng_§tamg d1per1uﬁan lebih dahulu men-

»;.;daaat ormpr1tas uniukAgébe% %atau»giusShakan.

e Dalam Eﬁglataﬂ pend1d1kan sen1rupa ada vahan havis dipa-
W g

N I

ﬁ*@%kai dan ada alat- perkakas yang dapat dibergunakan seterusnya.
s
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s Anggaran DelanJa sepert1 ini dapat dipertimbangkan begeama
guru betsangkutan d%ngan kepaﬁn se@plah Pokoknya kalau anda
; ‘ velum mgmpgnyai samafsekalx aigt-zlat dan perkakas mulailah
.QE*V‘ dari sekgrang mengumpulkankaalém rangka memperlengkapkan
‘/ala& pengajaran yang anda cintai dén kalau lumayan ada per-
~.§‘>1engkapan disekolah anda tentu experimen-experimen dengan
‘5;* anak-anak agan diwegg1at, FEn&xdxkan Senirupa akan berkem-

q% baag sesuai dengan %ebudayaip masagya.
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s ‘ ja lewat P. Q “, dapat;31oantu txdak bg;upa wang tapi adﬁ yang’




